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NJAUAN PUSTAKA I I , , 
rditing 

Dcfln,'sl audltlng monurut A, Arcns, 
uditihg is t l ~ e  accumulation and evaI~Non o/ 
./nn)iirr ,t/1d I y n ~ t  on //re deg~rr d 
~d estabilished criteria. AuMng should be done by a /~~mPete,iC ipdepe~~de~~l 
! m n  : 

l.lntul: nrelaksanakan audit dlperlukan lnforrnasl ya dapat ditrqrifikasl darl 
jOrnlah krileria yang' dapat dlgunabn sebagal dalam ~nengevaluasi 
formasi tersebut Informasl memlllkl berbgal bent '1: antan Ilin misalnya 
poran keuanpan petushaan; jumlah waktu yanp &lutuhkan i)lch vorang 
~tyawan,urituk menyeksaikan tugas; jumlah blaya konpak pembuil$n gedung; 
e,rl ~wrt~brr l l i~ l~ua~l  pajak 1)mghasllan pcrSCOfanQan,dah lain-laln. 

laporan keuangan sendlrl Wak lain adalah merupalqn bentuk 
:rtanggungjawaban manajemen atas sumber, dayil yang jlpercayakan 
  pad any;^. Laporan kcuar!gan yang lengkap biasanya nrllpuLi netaca, Iaporari 
ba ruyi, I;r@ran prubahan p l s l  keuangan (yang dapat dlwJlQn dalarn 
nrhngal rara raprll, mlsdpya scbauol laporari arbs kar auu iap(Kanqrqs dana), 
,latan clan laporan laln xr la  materl penjelassn yang merupakan b18qla~ lnlcgral 
ari laporan keuangan. .Di samping itu juga tervsuk skedul d3p informasi 
lrnbahan yang berkaitan dengan laporan tersebut. (SAK,'2004). Penlakai laporan 
suangan meliputi investor, karyawan, pemberl pinjaman, pernasok dan kreditor 
saha lainnya, pelanggan, pemerlntah serta leml*ga-lembaganya dan 
~asyarakilt. Mereka rnenggunakan laporan keuangan untuk memenuhi beberapa 
~butuharl inlormasl yang berbeda. Manajemen perusahabn rnmikvl tanogung 
I W J ~  t~lal llil ~ ~ I ~ I I I  Ix!IlyuStlllan dan pcnybjlan laporsn kcubngan per ulral~sa~i, 

llrluan laporan keuangan adalah menyedlabn lnlormasl yang menyangkul 
ostsi keuangan, kinerja serta perubahan poslsl keuangan swtu perughaan yang 
ermartlaat bag1 sejumlah besar pemakal dalam pngan~bilan keputusan 
konoml. Scrnentara tujuan audit atas laporan kel~angan adplah untuk 
io~nlrrikan pcndapat (opinl) apakat~ laporan keuangan telah dlsl~jlkan secara 
rajar sesuai dengan SAK. Laporan keuangan yang telah diaudit oleh Akunbn 
~.rt)lik akan tll~unakan ole11 plhak-plhak yang berkepentlnqan dalam pen~arnbllan 
epulusan, ~ n i  berartl bahwa audlt harus dllakukan oleh orang yarig kompkn 
arl indepe~iden, dalam ha1 in1 yaitu oleh Akuntan Publik, sehlnqga dengan 
cuitkldti prolesi AkunlJn Publlk adalah profesl kepercayaan nusyarglol, unluk 
u Akuntan Publik dituntut untuk rnelaksanakan tugasnya secara profqsional. 
tika 

Sccara urnurn etlka didcllnlslkan sebagal nllal-nllal lirigkah laku 4tii11 aturan- 
Luran lingbh laku yang diterima ?an digunakan oleh suatu golongan lertenlu 
LCJU lrttlivldu (Sukdrtllo , 1991 : 1). Mcriurul Suscno Plsgrtls (19119 : 14) JJII 
ony Keraf (1991 : 20) baliwa unbk rnemahaml eUka perlu dibed.+an dengan 
101;1111*i'i. b101~ilIl;l~; iltl;llaili et~~;lI~ sIsLcn1 nllal Lentang bagairnana sesegrang IIJIII'. 
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jup :;el)i,gai rl\anusia. Siskm nilal Inl terkandung dalam iljaran-aJal 3(1, moralllas 
emberi ~ranusia aturan atau peb~njuk konkrit tentang bagalmana oarus hidup, 
~gaiman~l harus bertindak dalam hidup ini sebagai rr~anusia yaip L;I:; 2;:: 
jgaiman;, rnenghindari perilaku-perilaku yang tidak laik. Sedaqgkan etika 
ybicara mengenai nilal dan norma moral yang menenl:ukan perilaku manusia 
3lan hidl~pnya. 

Dimelsi ctika yang sering dlgunakan dalam penelitlan adalah 1) kepribadian 
~ n g  tc!,ll.:l daii i ~ u s  of confml evhrnel dan Iocus of conh l  lqhwiir( 2) 
sadaran etls dan 3) ' kepedullan pada etlka profes~, yaitu kepdullan pada 
A e  Etik IAI yang merupakan panduan dan aturan bagi seluruh aqggota, baik 
ang berpraktek sebagai Akuntan Publik, bekerJa dilingkongan ,~{saha pada 
~stansi pmerintah maupun dilingkungan dunia pendidikan dalarr, pemenuhan 
lnggunq jawah pi.ofesionainya. Untuk tujuan Itu terdilpat cnipzlt. krbut~~tian 
asal, yany I ~ a ~ u s  dlpenuhi yallu kredlbllllas, profe$onallsme, kuai~bjs Jasa dan 
epercayaar. Prinsip Etika Profesi dalam Kode Etik IAl 'adalah sebr,gai berikul. : 
) Tanggung jawab professional; 2) Kepentlngan' publllc; 3) 1n:qgritas; 4) 
Ibjektifitas; 5) Kompetensl dan ke11aU-hatian profeslclnai; 6) Kerahasiaan; 
) Perilaku professional; 8) Standar teknis, harus n~elaksanakjh pekerjaan 
esuai dengan standar teknis dan standar profesional yang telah d ib apkan. 

. . .  
:ompetens1 

Kompetensi adalah keahlian profesional yang &IrniliiU oleh auditor sebagai 
asil dari pendidikan formal, ujian profesional maupun kelkufsrtaan daiani 
clalil~art, sartinar, slmposlum dan laln-lain sepertl : 
1. Untuk luar negerl (AS) ujian CPA (CerLUed Publlc Atmunfanc) dgn untuk di 

dalarn ne.eri (1ndonesia)'UW (Ujian Sertifikat Akunbln Publik) 
. PPB (f'endidikan Profesi Berkelanjutan) 
1. Pelatillan-pelatihan intern dan ekstern I 

. Keikulsertaan dalam seminar, simposlum dan lain-lain.' ' 

Kompeknsi auditor diukur melalul banyaknya ijasah' sertifikat ypng dimiliki 
erla jumlahlbanyaknya keikutsertaan ' yang bersangk~ f tan dalam pelatihan- 
elatihan, seminar atau simpasium. Semakin banyak sertlfibt yang dimiliki dan 
emakin sering mengikutl pelatihan atau seminar/simposiuin diharapbn auditor 
ang bersangkutan akan semakln camp dalam rnelaksanalcan tugasnya. 

'engalaman Audit Terdahulu 
I'CII(J~I~IIII~III t ~ t~d i l  ~ i l < l l i l l ~  IICI~JJIJIIWI~ ~ u d l l o ~  d4lld!~1. 1ticldk~1k~111 J L I ~ I I  

jporan kt!uangan baik dari segi lanianya waktu maupun banyaknya penugasan 
dng ~ ~ c ~ n a t ~  tlilangani. Libby and Flrderlck (1990) menernukan bahpa scnlaklrl 
anyak pengalaman auditor semakin dapat menghaslkan bzrba~ai macarn 
IJg;j.lri tl.3lanl menjclaslon lemuarl audit. Dalam t~al ~cngalarnart, penelitian- 
ent!l~liari d~l~idang psikolqi yang telah dikutip olet~ Jeffrey (1996) 
iernrrtrl~l~alksn bahwa seseorang yang iebih banyak pengalaman qalam suab 
l t c l ; ~ r l o  ~111)s a i~ l i l  rnemilih~ lcbih bar~yak ha1 yang tersimpali dalant Inqatanriya (Ian 
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apjt mcr~genlbangkan suatu pemahaman yang baik mengerlai peristiwa- 
erisl~wa. Penerapan dan pengembangan penelitian n~asalah wngalaman ini 
aiani bidang auditing juga mengungkapkan hasil yarig serupa. Butt (1080) 
i~ :~ i t j ~~~ i t l k , l l ) k , ,~~  I), i I lw~ ilkullLJ11 pe111el'lk:i) yang berl)engalaltlan aka11 ~ l lc~ l lbud l  
y,,g/rie:~( vans reialif lebih baik dalam tugas-tugas prof'eslonal kelimbang 
ror~lan pe~iicril(,;a ynnq belum berpen~alaman, lvlarchanl G,A. (1000) 
-~t:ncrliukar~ bahwa akuntan p e m e r l b  yang berpengalamap mampu 
ien~iderilif~ka!;i Izcara lebih baik mengenai kesalahan-kesalahan dqlam telaah 
11ill1(1k. ,\kt11i(il11 pe~i le l ika yang berpengalaman Juga melnperllhalkan llngkat 
lerhatian selektif yang lebih tinggi terhadap informasi yang relevan (Qavis 1996). 
'ubbs ( 99%) menemirkan dalam salah satu penelitrannya hahwa akuntan 
I ~ I I I ~ I I ~ ~ , I  y,il~g I , c~pc r lg~~ ld~~ id~ i  nrenjadl wdar mengenal kck l l~udn-kk l l ruar l  . . 
callg Lida~ lalim. 

W,~l,lup\rn clclnlkl~rl pwgaruh pcngalarlwn yang bqr~yak dalu~\l Ljldariy sudll 
tapat dikacaukan oleh rendahnya kesddaran etis para auditor yang memegang 
~osisi yang I.inggi dalam orqanisasl U P  (I'onemon 1990). 

Xislko Audit 
Risiko audit daiam penelitian ini adalah tingkat risiko pnemyan yang 

jirencanakan dalam menghadapi situasi iiregulantiesatai~ fraud (penyimpangan) 
faitu a n t i ~ a  lain (1) related pa* transaction (tra%l$ak;i perusahaarl induk dan 
r~r~ak/ Lra~~saksl anbr kcluarga); (2) cllcnt hlsst~te (kllen rnelakukar) 
penyimpangan); (3) kualitas knmunikasi (Wien tidak hperat i f ) ;  (4) initial audir 
(Klien bar11 pertanla kall dlaudlt); dan (5) kllen bermasalal~. 

Risiko clalam auditing berartl bahwa audltor menerinm suatu ti kat ketidak 
pastian tt!rtentu dalam pelabnaan audit. Auditor meryadari mignya bahwa 
ada ketitlakpastian mengenai kompetensi bahan bulti,' efektivitps struktur 
pengendalian intern kllen dan ketidakpastlan apakah lapran keuangen memano 
telah disi~jikixn Cscara $ajar sctclah audlt selesal, Oira audllor menanganl 
masalah rislko dalam tahap perencanaan pengumpulan bahan bukU dalam tlap 
:;iklus adalah clcngan menggunakan model risiko audit (9.S 39, SPAI' 2001), yany 
lerdlli dari ( I )  Planned A%xtlon Rlsk(R1slko penemuan yang direntanakan); (2) 
Acceptable Audil Risk (Risiko audit yang diterirna); (3) In t le~t l  Risk (Risiko 
bawaan); dan (I) Contml Risk(Rlslko pengendallan). 

Berbagai penelitlan menunjukan bahwa 'ada !&erapa fqklor yang 
mempengaruhi risiko audit yang dapat dlterlma antara laln : 1). T i n g k l  
kelerganlungan pemakai laporan keuangan terhadap laporan ilu dan 2 ) .  
Yemungkinan adanya kesulitan keuangan klien yang alorl timbul setqlah laporitn 
audit diterbitkan. 

~ke~tisisrne Profeslonal abditor 
Skeplisisr~lc p~oleslorwl audllor aLau kerayuan audlb)r krlladap ~ W I I ~ ~ ~ J J I I  

dan infor~nasi klien balk secara lisan maupun tertulis lntrupakan pg ian  dari 
pro?e?i a ~ ~ d l l .  Ddlalll SPAP, ZOO1 (SA seksl 230 ha1 230. ' 2 )  dlscbukkan I)JIIW~I 
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J dirn~ksud dengan skeptislsme pmfeslonal auditor aljaiah suatu sikap yang 
~ w k u p  pikiran yang xlalu mernpertanyakan dan rnelakukan evaluasi secara 
s terliadap bukti audit. Skeptisisme profesional audilor tersirat dl ,dalam 
alur tleng,3n adanya keharusan auditor untuk men()e$aiuasi kgmungkinan 
3di1iy.: kecurar~gan atau penyalahgunaan wewenang 'ang material yang 
adi di tlalarn perusahaan Wlen (Loebbecke et al 1989). 

f ih i i r~ l~  & Lawrence (1996) mernberikan defini?J ntang skeplisisme 5 les~onal auditor sebagai berikut "Prufesional skepticisni is,a choice lo fullill the 
~fkiional ai~ditor's duty lo prevent or d u c e  Ihe h~nnful cm:e~uence.~ o f  
~ther perrcrr's behavior". Secara spesifik beraN adany suatu sikap kritis 
iadap bukti audit dalam bentuk keraguan, pertanyaan a u keti,jgk setujuan 
igdn perllyataan klien atau kesimpulan yang dapat dite ima urwrn. Audilor I 
nunjukan skeptisisme profesionalnya dtngan berftkir ske tis atau menunjukan 
ilakii 111craguk;in. hudil Lambahan dan menanyakar~ lr igsuil$ .narupaion 
ililk pt!rllak~ auditor ddla~n menindak lanjutl keraguanj~uq;lor te~liqdap klien. 

Kr.e fL I;rmxls (1070) dalanl niodei "Profesioik~l . S k e p ( i ~ s i ~ ~  Auditor" 
:rryalak,~ri I),il~wa laklot-laklor pcrlitnbangan Indivirlu, ()encJ~larti,lr~ dud11 
.dahulu sellil faklor situasi bcrpengaruh terhada,~ '~uditoi p~o/es~oim/ 
epti(:is!~~. 

- ~ 

~ i n i  Akunti in Publik . . .  
l.,~po~.ari *~udil, merupakan bagian penlrng dari prose!; audit k'lrena (JI (1ala111 

)oran 1111 dijclasican apa yang k lah  diiakukan oleh auditor dan ke!;inipulan ap;l 
11 111 rillr 1r11r.11, ~ ~ r ~ ~ , y ~ ~ ~ , i \ i i t ~  (Ia4;11. t i ~~ ( t l k  II\CIIY~IUIII I~I(X)IJII 1\t1(I11 (II(~~~!,~II~~;\II 
I~IJ erlll.~dL !Laritlar peIa1101.arl yailu : (1) Apakilh laporari kcuqnyori LclaIi 
susun sesual dengan SAK yang berlaku urnurn; (2) . Keadaan dinlana SAK 
-iak diikuti secara konsisten;, (3) Disclosure yang cultup; (4) Pernyataari 
:ndapat terhadap laporan keuangan secara sirnultan atau pernyataan bahwa 
~ndcipat tidak dapat diberikan dengan alasan-alasannya (SPAP, 2001). 

I'cndJpdt (op~n~)  yang bisa tliberikan ole11 audiklr ddlat~i aud~t ~ ~ [ N I ~ I I  

!uancjan yailu : ( I )  PendapaL' wajar tanpa penpecualiari (Uilq~~,?/ifiqd opii11011); 
!) IJ~lidd()dI wdjar Lanpa pengecuallan denyan baham peliJelasan yalig 
~lanlbalikari dalam laporan auditor bentuk baku (U11,7~i,?lified q in ioo w i l i ~  
, x j ~ l a ~ ~ a f o ~ y  larrguage); ( 3 )  Pendapat wajar dengan oengecualian (Qu~lificd 
lpinion); (4) Pendapat tidak wajar (Adverse opir~ion); (5) Pernyetaan tidak 
~enibcr ~k,ln [~endijpat ( D~scldiifier opli?ioii). 
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~Luk rnengetahui bukti ernpirls rnengenal pengaruh el~ka, Ito~npeterlsl, 
:II(J;I~JIIIJII ~~(111 dar~ ~ i ~ i k o  audll secara por'sial ciiauplrn ac~u'a !,IIIILI~~;III 
:rhadap skepti:;ime profesional auditor. 
nluk rnengetahui bukti empiris mengenai pengaruh elika, Iromplen!;~, 
~ngalarnan audit, risiko audit szrta skeptlsisme prof~:$ional auditor secara 
arsial maupun secara sirnultan krhadap ketepatan pern@riari o ~ l n i  .akunbn. 

FAAT PENELlTIAN 
'enelltlan In1 diharapkan dapat berguna balk dalarn pengenibgngan limu 
JUII (l,ll~ltl , l b t l r k  UOCI~ ! ,~OI~~~~~B,  

I pengemban~an ilmu 
3agi dunia akadrmis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai krnbuktian 
srnpiris 
nengenai seberapa besar pengaruh faktor etika,.kornpetensi, gengalarnan 
audit darl risiko audit baik secara parslal maupun secari slnlultiln terhadap 
~,kr:[~(P,l~;rla:! ptt~feslonal audllor yang pada glllrannya akan terpcngarull 
lerhadap ketepatan pemberlan oplnl akuntan publlk 
Bagi teori auditing, penelitian ini rnenarnbah/rnelengka(~i lkhasan'ah $66 yang 
lelah ada dalarn rangka meningkatkan kualitas irndernenGsi auditing.. 

am aslkk operasional 
Hirgi ,,,lr;, ;~uclilor KAP, hasil penelitian ini diharapkan tiadat rnenqgugal, pars 

1110: agiir dalarn tneiaksanakan tugas audit selain rnemm;uhi slandar unlurn 
Ill tlar~ ktxl~' clik profesi juga harus senantlasa rnenin~katkan ilan ~r\elalIii 
plisisnu prolesionalnya, agar dapat memberikan pplnl yang kpal. 

:1  O O E  I'ENELJSIAN 
Cr;llarrl penelitian ini rnetode yang digunakan adaiah n~eMe pet~elitian 

rval y.\r~g n~crul)akari 1)enelitian lapangan yang dilakuLar~ terhadap belxrapa 
gyold !amlx?l clari siialu populasi tertentu yang ~~erlyurnpuiqn dalanya 
akukarl derl!jirn rnenggullakan kuesloner (Sekaran, 2C03). lenis/benluk/tip 
nclllia11 ad;,lah deskrlpliI verlnkaUf (causal) yang berlujuan uotl~k rncmkri 
rnbaran (de!;kripsi) dari variabel-variabel yang diteliti tian untuk rnengetahui 
lbungan !au!alibs antar variabel rnelaiui suatu pengujian Iripotesis. 



I I ~ R I ~ I ~ I  ttlk., HOIIIJIRIC~I~~, I'P~I$I~IIIIIII Atldlt 0m11 lt l~lkt) AIIIII~ I~III~I~IPII ~ ~ R J I I I ~ I ~ I I I P  . , ... .. c:;al : d ! ~ ~ .  .'.; . ::,?; . . .  :. ~.~:;thya,+c..; l;?!::! C!<:fitx~ ~ i : i ~ ! l k  ( id& '. nldrj 
, _ .. , . . .- . - -. . - - .  

. - >.." *.,. :c.n.. , .. , - . , ,.,. .#+.c..--, v ' 2 : i L :  
~:.;2=/, din.~@,~?GJC~~;':.ate~ $.rl naasirag-~rt-.zlna v ~ : l : n ! .  . ~ F W ' - . , +  --.--.- 

jalah sebagal ber lku t  : 
Variabel Etika (ti) meliputi kepribadianJlocu d co/?trol exlerndl (XI), 
k e p r . l t a I i l /  O/conDul lnlcmal (XI), kesadaran €!tls (X)) clan kepetlulian 
pada eUka profesl (&) 
Variabel kompetensi (<2) 

Variabel kornpetensi guditor diukur melalui banyaknya sertifikatlljasah yang 
dirniliki (X,) serta keikutsertaannya dalam pelatihan-p:iatihan ( X , ) ,  simposium 
dalam negeri (X,), simposium luar negeri (&), seminar dalam negeri (&), 
semlnar lual- negeri (Xlo) dalam rangka menlngkatkan kemampuan 
intelel<hral. . . 

Varlal cl Pcnyalarnan Audll (L,) 
Pengalaman audit terdahulu diukur melalui iamanya waktu pengdlaman 
dibidang audit (XI,) selta banyaknya ass~gti!ent yalig ditangani (XI*) oleh 
auditor yang bersangkutan. 

1 ,  Variabel Tingkat Risiko Audit yang direncanakan (5,) 
Variabel risiko audit yang direncanakan diukur nieL<~ilii 9Ltlasi a:"?iL yJng 
dihadapi yang digarnbarkan,dalam tiap kasus/skenaric (X,,, XLqi X,,, XlC, XI,). 

5. Variabel Skepbsisme Profesional Auditor (11,) 'm::, 

Untuk mengukur seberapa besar skeptisisme' p:olesional auqitor dalarn 
menghadapi situasi irregu/ariti&,/fraud digunakan 5 skcnario yang dipakai 
oleh Shaub dan Lawrence (1996), yang disesua~km dengan situasi dan 
kondisi di Indonesia. Pernyataan bersifat memtnta jawaban tentapg seberapa 
besar tinilkat skeptisisme auditor dalam menghadall, :;iluasi ter!;.$but dengiin 
indikalor Ungkat keraguan (Y,), audit tambahan (Y!); koniirmasi langsu~ig 
('fl). 

6. Variabel I(e1epalan penlkrlan opinl akuntan publ\k(q:) 
Variabe' ketepatan pernberian opini akuntan publik d~ukur melalul pember~an 
opini yang sesuai dengan kriteria-kriteria yang ditclapkan daiqm macarn- 
macam oplnl yaitu Wajar Tanpa Pengecualian ( W P )  (Y,), Ylajar Dergan 
Pengecualian (WOP) (Ys), adverse (Y6) dan discIaimer(Y,). 

. . 
Hipotesis 

' Uerdawrkan keranylo pemiklran yang k la i i  dluralkan, rqab dapai 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
I o ! s  I : tlika, ko~npcbr\si, pcnyalan\an audit dan lingkat rlsiko pudit x c i i ~ d  

par!;ial rnaupun secara slrnultan berpengan~h Lerhadap skeptisisme 
profesional auditor 

I l i l ~ o l r ~ . ~ ~ ~  ? : Elika, kom[)ete~lsi, pengalamarl audit, risik audit sclrla skeplisisrlle 
plotesror~ai audllor secara parsla! n\,upun / s w ~ ~  SIIIIUILIII 

ber~xngaruh terhadap ketepatan pemberiqn opini akun$n publik. 
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nis dan Sulllber Data 
1'opilla:;i iauran (lalam pelielltiaii ~ r i i  adalah para , ~ ~ t l ~ l o r  KAl) ydrp berhclk 

y,ar~t!,,!.)ng;,rli lapor.;ln akunlan. Merlllrut: buku Direrlo~y IAI Jcnrl l(~;~r-tern~~~l 
i l l l ~ . ~ l ~  I~I,I)III. I,IIIIIII ~nol-?oo,, K/il '  111 ln(lorlt!~,la ;ICI,I ,I.I~) ICII I I .~, I I /  I ,II)~III(I, 

110,111 I~IIII~<III ~ L I ~ I I O I  yllrig b ~ r l ~ a k  t:ivi~andaLa~iga~~i la l~oior~ akur~larl q,cbal~yclh 
0 i l n l l ~k  k(.(r?ril~an pcngambilan sample, 779 auditor rc(sebut rltklorripokkan 
cl;~larn 1:AP besar yang beraliliasi tiengan KAP Interrlasional, KAP Nasional 
!;\I, KA N;~r,ionaI menengah dan U P  Nasional kecil ?cr,ua~ dengiln kcl2riluiir1 
I I.l,ituk mendapatkan sanipel sebanyak 100 re!ipoii(leri, pnuli: 
. ! r i c ~ ~ ,  ~liikari :abanyak 154 kuesioner. 

l'r:n!jl~rnpulan data ditempuh dengan rnenggunal;an nlelotle Sl,uLi/lrd 
gn(lorn ;?mnpl;ng, sedangkan untuk data primer dikumpl~lkan rnelalui kuesioner 
~ i g  ditujukan pada responden yai t l~ para auditor yang tlerhak meilandatangani 
solall '~kunlan pada U P  dl Indonesia. Selain 11u tlllengkapi pula dengan 
3wancara yang dilakukan dengan para pimpirian' K4P (partnet), para pakar, 
ak l~s~,  pcnasihat dan pengurus IAI  yang diharapkandapitl. ri)clengkap~ jdwdban. 
wat~,in yaiiq tliperoleh rnclalili ~pcnqisian 1)atla tl.lflar pc1lany;lan hild 
1),.1111h.111 . 1),1l,1 ~ l ~ : k u l ~ ~ l ~ . ! ~  ~I I I I I ' I~ICI~ (11111 111111~11, ~ I~~J I I~ ,~ , I~~ I . I I I ,  ,IILI~I-I I ~ ~ l ~ h ~ ' l  ( 1 1  
) r ~ r l ,  riial~lali, 1 V ,  ~nlcrnel, (la11 CD Roorri. . 

. . .  
rosedur analisis 

Untuk variabel yang diLeilU wrbnla-Lama dilakukan prc tesl dengail 
~l-nqcjl~nakan san~pcll kccil, <;rrlil rli!akukan oji valirliras clan ~cl ial i~l~lnr; trll~aclap 
,it 1.1L.ii1 v~~i ldbcl  Iciwbul. llds11 pellelillali ya11g borup,~ (I,I~~I o~ t l~ l i a l  t l ~ k t i ~ ~ v c ~ ! , ~  
., t i i ~ t ~  ~n;.cl.val dcngan n iengg~ in~  kan metode ~ l / ~ ~ c ~ ~ ; s i v r !  iirleri1,d 

I llpolcsls pcllellllan t l l ~ j l  sccaril wcmpak tlerigan ilierlgquri,~k,"i .~t:iiilc~t,,/ 
,/11at;o11 nioc/e/i!rq (SEN) dan paket prqr;lrii L.ISll[il.. t-li~l)ilnc~ar~ anla1 v,~r~,~t)c~l  
=:o,~I!II I!,JII I:II(J~O~'II 1l~l11dL ~I I IUI I*~ (1ali)r~1 ii10(11!1 1t111111ii : 

8 1  .. li,[ . I ,  1.; 4. ; 
x . \,; 1. ;, 
Y ..%"ll I ' 

1111;\11.1 

~ ~ ~ l ~ ~ l , t l !  I I I ~ I  ~h I.IIcII:.I~II 111otlt:l ~,III~J t l l c ~ l ~  1.1 1t11111~111 IJC'.~II 11y.1 I II!II!~~IIII~I (I,II I 
var~abel endwen ke variabel er~dogen I \  :: Illl Ill.), . . ,  1 
adaidti lnatrik ltoefisien nlcdel yang niencerlriinkar~ ~)eriq,lrilli d j ~ r ~  v;iri,ll)t>l 
exogen ke endqen I ' = lyl.,, .{1.2, . . . I  
.- 1 1 ,  ,, i . ,  , , . . . I  rnenyatakan bobot variabel X terhadap variabel laleli excgen 

1 , .. .. , . . I  lilenyatakan D o k t  var iakl  Y telllad;[) ~1~11,1bel latefi eritlo(]c~~ 
i!c'arnya pengaruh-pengaruh dan bobot dlhitun~] rnelalui pahet proyrarii 

1SRtl.  



,ngaruh Etika, ~onl~~ctunr i ,  Pengalaman Audi t  dan Rislko Audi t  mrhadap Skoplisisalu 
-olo5iotl;nl Audilctr den Kutapatnli Pulrlburlrl~ Oplnl Akur l tn l~ ~ l lb l lk  (Ida surrJdn) 

, 1 I 
ASIL 'PENELITIAN DAN PEMBAHASAN I 

asil Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis pertama dengan 'rnengg~ nakan SEM dilakukan 

111ilh i l ~ = ~ ~ ~ u j i  1)engaruh elika (:,), kornpelensi (i,), 'pn!  alaman au~l i t  (:.I) clan ' :.lko audiL Lerhadap skeplisisme prolesional auditor (.11~) baik sqara parsial 
laupun wcara simultan. 

Dari hasil perhitungan dengan pa& program !USREL, s@perti yang 
:rlilial path Gambar 1 dan table 1, besarnya 
) penyaruh etika terhadap tingkat skeptisime profesional auditor adalah ( 0,28 

x 0,28 x 100%) = 7,8 O/o. 

) Pengaruh kompetensi terhadap skeptisisme profesional audiwr sebesar 
(0,20 x 0,20 x 100%) = 4 "/o. 

) Pengaruh pengalaman audit terhadap skeptisisme profesbnal auditor 
sebewr (0,15 x 0,15 x 100 %) = 2,2 %. 

) Pengijruh rlsiko audil terhadap skeptisisme prof&Sknai auditor (0,59 x 0,59 x 
100 %)) = 34,8 %. 

) l1c:n[loruh eGka, kompetensi,' pengalamarl audit 0i1ri risiko audit secara 
'I~ILIII;I~~ Ierliadap skeptisisme profesional auditor atlalah scbewi 61°/0, 
s I ~;~i~cl-vc~t.~~lbel  lam vang bclum dllelili sebe:;ar 39"$). ~:onlohny,l~?~jl;~t;i laill 
, \ t la l i l~ laktor kelaaLan beragama dan keposlian hukutl~ . . .  . .. 

0 

,II,~I \ .  l'~:li(l;ii:~h seca1.o pa1.s131 dan sccara sirnultan~, t', 11, IIA tc;li,\c~a~, SPA 

~. ~... .~ P ~ ~ u ! ~ - s c a ~ ! r ~ J I . .  . -  ~ ... . . ~ -. 
I~Lika Kompeter~si Pengalaman klT,iko AutJtI 31n1 

0 . I J l ~ I  0.04 0.025 11 .:bIlJ 0.11011 . . . . -. . . . . .. -- -- - - .- - - . . . . . . . . . . - . - - . 
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~ ~ > ~ b a r  I .  I.iasil pengujian variable E, K, P, RA serta SPA krhadap variable KPOA 

~ n g u j i i i ~ ~  hipotesis kedua dengan menggunakan SEM dilal.ykan untuk 
:tnyc~ji [,cmg~r.uh etika (:,), kompetensi (t2), pengalaman audit ( ; I )  tian risiko 
dl1 r r l a  skeptisisme profesional auditor ( 1 1 , )  terhaaap kelepatan 
III~N.,II,III ~ ~ I I I I I  J ~ ~ J I I ( , J ~  publ~k ( t l 1 )  ibaik sccara parslal nuupon secor,) sI~r>ulhl~.  



1yaru11 lilika, Kollq~otansl, Potl(lalaltlall Audlt da l l  I l ls iko Audit t o r l l a d a ~ l  S k a i ~ ~ l s i s ~ ~ ~ o  
,It~rional Audilor r l n ~ l  Ketopatan Pon~berian 0pit;i Akuntall Pul~l ik  ( I l i a  Suraida) 

.... ......... - - -. - . - -- - 
bcl 2. I'en(]aruh E, K, P, l?l dan SPA Lethailnp KPOA !,cacar,l par!;rilI Ua11 !;e(.,ild 

sirnllllan 

Pengdruh secara 1)drSral 
Llil<a ltompelens~ Pengalaman Itlsrko Skcplls JIIII 

-. . - . - - . -- - ....... Audit .... . - .... 

. . . . . . . . . . . .  0.044 1 . O.CsP. . ,  O 0:EJP 0,4225. , P.89111 

........ - . . .  - - ...... - - ... - ...- - ... . .  . . . . .  Autiil 
~ i t l  o :  o.cltir;ini 0.01 I I I ~  o o  0.111 11.1.1 
:o~r~pelctrsi 0.00231 0.0011117 0.0113 1.1, 0.00~41 0.01 /01 1 
le~~gainman 0.005 10.1 0.001027 0.031 1'1 -0.0371- 0.0011 I R I  
tisika i t11~1 l l  0.01 1HB 0.01298 O.O.J!)l!> I -0. 10!)> .O.OPI 170 
;kept& -0.00715 O.OW1 - 0 . 0 : w  .... -9.1 6'1 ! -0. 1'1071~ 
- -. . - - - . Junllall ' ' I  . +  . 0.737215 

I 

Seper1:i terlihal. pada ganibar 1 dan tiibel 2 wcara lc!~tj~li rlnci peiiga~uh e l~k i~ ,  
)i~~~)cL(:i~.;i, ~ ~ ~ i l l ~ i l ~ i ~ l l ~ C l r l  i~uilik, 1i4,iko audiL (li111 !,kr!l)L~~,~!~i~~i~ ~II.UIL!! ~ ( ) L > ~ L ~ ~ I I I < ~ ~ ~ I , ~  

rhadap 1;etepatan pembcrian opinl akunlan publlk a$!dal$l 1 el~agai beriku1.i: 
1. IP(YI(,~IIIIII r l i k ~  l r i l ~ a t b [ l  krlr l lal; i~i I ~ r r ~ i l ~ r r i ; i r ; " < ? l ~ ~ ~ ~ ! . ~ k i ~ ~ i l , i ~ ~  ~~(rl i l ik l ~ ~ I , ~ I c ~ I ,  

(0.22 x 0,)). x 100'%1) 81!%t 

). Pengarut~ kornpetensi lerhadap kelepabn pemberiijn opini akuntan publrk 
ada!;? (0,21 x 0,21 x 100%) = 4%. 

I. Pengaruh pengalaman audit terhadap ketepatan pflmberian opini akunhn 
publilc adalah (0,29x0,29 x 100%) = 8%. 

) I ' r ! i~g. l~ul~ il:,lko dudil Icilltldilp kclcl>~~l,li l I l c i ~ \ l ~ c ~ i ~ ~ ~ ~  ( 1 1 ~ 1 1 1 1  ~11~.1111h111 ~ 1 ~ 1 1 ~ 1 1 1 \  
{ldalah (0,54 x 0,54 x 100%1) - 2g0/o. 

) I~~~I~~.IIIIII .hrlfii*J'.~lv- l ~ u ~ r r ~ , i o r ~ I  ,IIIII~IIN ~ I I ~ , M I , I ~ I  I ~ ~ ~ ~ J , I I . I I I  l ~ , . ~ ~ ~ ~ . ~ ~ . ~ ~ ~  J 
oi)ir~l dkunldn publik adalah 42"/0. 

. Pengaruh etika, kompehnsi, pengalaman audit, risikv audit dari skeplisisme 
profesional auditor Lerhadap ketepatan pernberian opini akl~ntan publik 
secara simultan adalah 74%, pengaruh variabel lain yang tldak dilelill 
sebesar 26%1, sebagai conloh antara lain bcsamya au!lit fee, nanq baik KAP. 

Kesimpiilan dari hasil uji hipotesis adalah sebagai berikut : Has11 pengujian 
ipotesis pertama mendukung pernyataan bahwa etika Q;,), kompetensi (& 
engalaman audit (:z) dan risiko audit (<,I berpenqaruh Iterhadap skepu&rre 
roresional auditor. Secara parsial pengaruhnya kecil, r~ 
engaruhnya besar yaitu 6I0/o. 

Drmikian pula dengan hasil pengujian hiwtesis ketlua, pentlukur~g 
I,III~JIJ~I'I II~IIIWJ ~ l ~ k d  ( i l ) ,  k o i l ~ p ~ t ~ i i ~ l  (;%), p ~ r ~ ~ d l i l i i ~ i l r i a u & ~ . ,  i i s l k ~  ~IJ(IIL 
..)) setla skept~srsme profesional auditor (11,) berpengaruh lerhadap kelepatan 
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zmbenar npini :l<iintan publik (TI~) ,  dirnana secara pal'sial pengc'ri~hnya kecil 
3mun sec ara simultan pengaruhnya k s a r  yaitu 74%. 

enihahasan 
kia:,il penelitian Int rnemperlihaliwn temuan mengeoji pengari 11 e.Llka (<,), 

>rlil)et(:ri!;i (.J, pengalaman audit (5 , )  dan risiko audit (t i) terhadall skeptisisme 
rofcs~onai auditor (11,) sebagai berikut : secara parsial pengaruhnya kecil, Fecara 
multan pengaruhnya besar. Diantara keempat variabrl tersebut d atas secara 
arsial pengaruh risiko audit terhadap skeptisisme profcs~onal auditcr lebih besar 
ibandlngkan dengan pengaruh elikd, kompetensi d.tn pengalaman audit 
!rhadap skel~tislsme profesional audltor ha1 lni dlrzbabkan ka~erw auditor 
ampaknya ta!;ut terhadap risiko audit yang akan ditanggung jikd kelak tejadi 
esalahan/kckeliruan dalam melakukan audit. 5ementar.i merekd. tldak terlalu 
ierisaukan dalam menghadapl masalah etika, kompelensl dan 'pengalaman 
udil. 

bias11 penelitian berikutnya adalah mengenai pengalulr ctika (:,j koriipetens~ 
: I ,  pengalarnan audit (t,), risiko audit (t4) dan skeptlt;i!,rne prdestonal auditor 
1 , )  Lerhatiap ketepalan pemberian oplni akuntan pul~lik (112) scbaga! berikul : 
ecara palsiiil pengaruhnya kecil, secara siniultan pengar~tinya,be?;qr.~?iantara 
elima variabel tersebut diatas secara parsial peng~ruh risiko. dudit dan 
keptislsmt! profesional auditor terfiadap ke1epab.n pernlk?rian oplni akurilan 
ublik lebih besar dibandingkan dengan pengarbh et~ka, kompetensi dan 
lengalaman audit terhadap kekpatan pelnberian opini ~kur l lan publik. 

Dengan demikian hasil penelitian penulis mendukurii) tlasil penelitian yang 
ikcmbangkan oleh Shaub & Laurence (1996) yang menyatakan bahwa 
keplisisnie profesionai auditor adalah fungsi dari 1) tingkat r~siko; 2) 
:econdongan etika; 3) 0 ITSco r~  4) pengalaman audlt; dan 5) sertifikat 
kuntan publik. Perbedaannya, penulis menggunakan !;ub-sub vi~riabel yalig 
terbeda clan penelitian dilanjutkan dengan meneliti smpai wjauh niana 
lengaruhnya lerliadap variabel ketepatan peri~l,erian opin~ i1kl~nl;lrl. 

I~iiplikasi dari hasil peilelitian itii adaiah bahwa dalalil ~angka lrlqningkdLk,in 
ualitas audit, setiap auditor KAP lharus serlantiasa rnc!nlngkalkan kesadardn 
~lika, konipetensi, pengalarnan alldil, rilenlpcrhituri(]k,311 risiko audtl !r:llii 
~ienlnpkatka~i skeptisisme prolesional auditor aqar dap;iL llicbrnberikan oplnl ydng 
cpal, yanq o;~da cjilirannya akan meningkatka~i inleg~-iLa<, ~l , in krec!~l,ililx p1(t1<.~;1 
lltllrll#lil ~1111111~ . .  
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ofnsional Auditor dan Katapatan Pembcrla~~ Oplnl Akuntan Publik (fda Suralda) 
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[MPULAN DAN SARAN 

esirnpulan 
Dari hasil peneiitian dapat disimpulkan bahwa : 

Etika, kompetensi, pengalaman audit dan risiko auditcberpengaruh terhadap 
skeptisisme profesional auditor baik secara parsial ma9pun secaira simultan. 
Secara parrjial pengaruh etika, kompetensi, pengalamarl audit dar~ risiko audit 
Lerhadap skeptislsme profesional auditor kecil, narnun s?carta simultan 
lpengaruhnya cuk~rp besar. yaitu sebesar 61%. Hal ini merigandung art1 
bahwa j i lc~ akuntan pubiik menrgakan etika, menliliki k0mQetenSl dan 
pengalaman audit serta merencanakan risiko audit denclan, baik, rnaka tingkat 
skeptisisme profesional auditor akan semakin tinggi. 
Etika, kompetensi, pengalaman audit, risiko audit dan skeptisisme profesional 
auditor berpengaruh positif terhadap ketepatan perriberian opini altuntan 
publik baik secara parsial maupun secara',slmultan. Secara parsial 
~penqaruhnya .kt!cil namun secara simultan pengar~rhnya terhadap ketepatan 
I ~ ~ I I I I I  I I ~ I I I I I I  1 1  I I y,li(cl /.1'%1. DI,III~JI'I ~C:~IIII,I 

variabel tersebut risiko audit dan skeptisisme prolesional auditor mernpunyai 
llengarl~h yang besar Lerhadap ketepatan pemberiari opini akunla!?,pul)lik. 
Iial ini mengandung makna bahwa risiko audit dan skeptisisme pro f~ iona l  
auditor sangat berpengaruh terhadap ketepatah perr~berian opini akuntan 
publik. 

aran 

agi  Kantor Akuntrsn Publik (KAP) 
Locus of'conttd internal, kesadaran etis serta kepedulian pada q l i b  proresi 
yang merupakan fak to~  pembentuk ketaatan pada etika hendqknya terus 
dipelihara dan ditingkatkan oleh setiap auditor KAP xbagai bekal dalam 
mempertahankan kredibilitas profesi. 
Diilnn~ mengun~pulkan bukti audit qunakan pengclllilri evic1e/ffcil irrdtlt!r, 
~, I I I I I  Ittlht~ Itukll i l l r t l i l  YJII(J Lc'IJII tlikoi~ll~rlia:;l (Id11 tI ic\~.~l~rd~,l !CI~~*II~I~~,III 1t11)d 

:.cl~in,j~ja n~c!rupalon I~ukt i  yang cukup meyakinkiln. 
I'corl(jtrlat~u4tn, keteri~nipilan dan pengalamarl audllor (1,111 stall SLJ~M~, I  L(:rlJs 
ditingkatkan melalui : (1) pelatihan ditempat; (2) nr,ig~kutsertakari jutillor 
dim staff pada krbagai  pelatihan dan seminar yang k.kdiL.,n d6r)gan prolesl 
akullt;lr~ publik baik didalam negeri maupun luar negeti 
Dalam .;etiap penugasan audit, auditor diharuskan uriluk menelapkan rls~ko 
acttlll y;ing rc!ndah, !~u(,aya kalau dikcinudian lha~i Lirnlrtml tnasali~t~, I I ! . I ~ ~  ytlng 
tiih,~J,~l.,~ 11fI;lk tcrlalir besar. 
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agi 1k;lhn A k l ~ n t a n  I n d o n a l a  ( IAI )  -r- 
, Pcnyuluhan tenbng etika dan moral terus digalqka antara (ain melalu~ 

sirallIan tohani yang diberikan secara berkala, semin r LenLang ~Lika b~snis, 
etika profesi dan lain-lain. 

ar 
i 

. Pendldikan Prolesl Lanjulan (PPL) yang sel;~rrp Ini wars l u l i i ~  
diselenggaralan supaya terus dilaksanakan. 

. Pemberian sanksl yang leblh berat bag1 setlap anggotd yang melqoggar kode 
etik pl'ofesi. Hal ini diperlukan untuk menjaga tingkat ~keptisisme profesional 
auditor dan kualitas audit yang dihasllkan oleh KAP di Indonesia. 
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PENGARUH ETXKA. KOMPETENSI, PENGALAMAN AUDIT DAI'J RISIt(0 
A U D ~  TER~IAD'AP SICEPTLSISME PROFESIONAL. AUDITQX DAN 

KETEOATAN PEMBERIAN O P I N I  AKUNTAIY PUBLIK 

Ida Suraida 
Faku1t;ls Ekonomi Universitas Padjadjararl 

11. D!pati Ukur No. 35 Bandung 

ADSTRAK. Tujuar~ peneiit~an ini adalah untuk mengetahui x jauh  pans faktor 
etika, konipetensi, pengalaman audit dan r i s i b  audit berpengarub tertladap 
skeptisisme profesional auditor yang pada gilirannya berpengarup terhadap 
pernberlan opini akunlan publik. PenelitIan In1 dilakukan dengan menggunakan 
metcde survai teihadap akuntan publik di Indonesia yang sudah berhak 
menandalangani laporan akunlan, dengan tipe peneliti;,n deskriptlf verif~katif 
(causal). Analisis data dilakukan dengan model persarnaan struktural (Stru~tural 
Equation Modeling). Pengujian hipotesis dilakukan untitk mengelqhui selauti 
mana etika, kompetensi, pengalaman audit terdahulu, risiko audit dan 
skepbsisnie profesional auditor berpengaruh terhadap kekpatan penlberian opin~ 
akuntan publik baik secara parsial maupun seca,fa simultan. Has11 {jengujian 
kii[alesis rnenunjukkan bahwa etika, kompetensl, pengalaman audit, risiko aud~ l  
darl skepl1:;isrne professional auditor secara parsla1 rnaupuri simultan berpenq~ruli 
i~o:,ilif I(!! Iiadap kelrp1k311 pcmbcl-ian nplnl akuntan 

AUSTRACT, This research 15  to examine how far ellllcs, compelcnce, a ~ : d ~ t  
experience, audit risk and auditor's profemonal skepllclm influence ac10iLor'i~ 
cxprerislon of opinion. Tlie arg8Jrnent of this research background is base3 or) \i?c 
audlted l~nancial stdlerncnts used by interest parties, In their decision making. 
The ~ritegrity of the profession and i3e accuracy of profession are expectec! by 
these users. Survey nlethod is applied to the respondents consisting of auditors 
of pul~lic accounting firms in Indonesia, who are entitled to signiw audll reports 
which express an opin~on on the audited financial statements. This investigation 
is descriptive verification ( c a u ~ l )  on the variabie usln(1 the SEM method ~n 
analvciis. l l i e  hypotheses tested are revealed as Uiat ethlc:,, competence, audit 
cx~x*ilc:i~ce, audil risk d r ~ l  auditor's prolessional skeplici:;m, ~nflucr\ce \l ie 
aud#lov4' erll~ession of opinion ~ridividually as w, ll as pilrbally ano 
~irl1c:llalieousIy. The resulk; of the test revealed that r l t lcs,  cornpelecice, audil 
C - - I ~ I ~ I I C ' I I I ~ ,  audit risk aiid autt~lors' professional skeptic!sin partially as well ;is 
3 ~ ! ~ i ~ ~ 1 1 i ~ ~ ~ ~ ~ o ~ ~ s , l y  i r i l l ~e r i~e  or1 accuracy of Lhe auditor's expreision of op~niori. 

Key v w i t i i  '2'1uL5, ~ ~ l l p ~ ~ i c ~ ~ ~ c ,  c I~ I~ I I  e x l x r ~ e < C e ,  ,io,l~t ~ 5 i ,  a ~ j l l l  s f ' ,  ~ ! O , ~ C ~ S I C I L I I  ;I.I;J.I< , I  , 
.1j'lIilOll 



Sos lo t tu~nan lw~ ,  Vol. 7, No. 3 ,  Novunibor 2005 : 186 - 2 0 2  

-- --A -- 
LATAR DEL..\'(ANG P E N E L I T I A N  

Oalani tlidang aud~ting, jasa yang diberikan oleh Akurltan Publ~k (AP) adaidt~ 
nielakukan audit terhadap laporan keuangan peruwhaan dan rneinberlkan 
pendapat (opini) apakah laporan keuangan perusaliaan telah d~s?j(kan sccara 
wajar sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) y,mg ditetarlkan oleh I A I  
(Ikiitan Abntan Indonesia). Laporan keuangan perusah3an yang blah diaudit 
ole11 Kantor Akuntan Pubiik ( U P )  akan dlpakal oleh berbagai ~ l h a k  yanq 
berkewntingan (pimpinan perusahaan, pemegan3 sahan~, pernerinwh, kledillir 
dan karyawan) ddlam pengambilan keputusan, oleh karena iLu $udiL tlal-ub, 
dilakukan dengan xbaik-baiknya 

tiasil akhir dari audit akuntan publik adalah pernberian opini aki~ptan publik, 
yang dala~n penulisan selanjutnya ditulis opini akuntan. Pernberian opini akuntan 
yang sesuai dengan kriteria-kriteria yang ditetapkan dali~m. Standar Profesional 
Akuntan Fubllk (SI'AP) snga t  penting agar hasll audittidak meryclsalkan pala 
penggunanya. Pelnberlan opini akuntan harus d'idukung oieh bukt~ audit 
konipelen yang cukup, dimana dalam mengumpulbn bukti acidit, iluditor- t larui, 
senanliasa rnenggunakan skeptlsisme profesionalnya yaltu slkap yarlg rnencakil:, 
plkiran yang selaiu mernpertanyakan dan melakukan evaluasi s w r a  kr~bs 
terhadap bukti audit (SPAF 2001; SA, seksi 230) agar diperoieh bukti-buktl yang 
meyakinkan sebagai dasar daiarn pemberiin opini akpntan. . . 

Dalam pclaksanaan praktik jasa auditing yang dl1akuk.m oleh Akuptan Publ,k, 
sebagian rnasyarakat masih ada yang meragukan t i ngk~ t  skcptislsme profe!;on~l 
yang dimil~ki oleh para auditor KAP yang selanjutnya beri la~~ipak paqa keragili~n 
nlasyarakat terhadap pemkrlan opini akuntan publlk. Indikasi qarl adanys 
keraguan ini seperti adanya sanksl yang diberlbn oleh bpeparn terhadap KAP T 
& M sebagai akibat pemberian opini yang tidak tepat t e ~  hadap salah satu kl~eil  
yang diaudibnya. (TVfU, Desember 2002). Di iuar negen (IS) teijadi kasus Enron 
- Arthur Anderson; Word.Com - Arthur Anderson, Xerox dan Merck. Enron, 
perushaan raksasa dibidang energl dengan ornzet US $ 100 miiyar pada tahun 
2000, secara mendadak mengalami kebangkrutan dan meninggatlran hutdng 
i~alllpir ~ h e s a r  US $ 31,2 rnllyar. Kasus lersebut rnellb,itkan Arthur Anderson, 
salah satu dari big five Certified Public Accountant (CPA I firm, yang rnengaud~t 
laporan keuangan Enron. Bagaimana mereka sampai tid3k mengeiqhui adanya 
material misstatement daiam laporan keuangan Enron se lam krDhun-tahun. 
Apakah Arthur, Anderson ikut terlibat rnerekayasa Iaporan heua~igan Enron, 
kareria Enron membayar fee seksar US $ 52 juta pada Arthur Andersan pada 
tahun 2000, tidak hanya untuk jasa audit tetapi juga jasa konsultasi. Sebetuloya 
fungsi auditor KAP adalah bukan hanya menentukan bahwa iaporan keuangan 
teiah disajikan sesuai dengan SAK yang berlaku umum, letapi juga memberikan 
gambaran yang ob jebf  dan akurat kepada investor miupun kreditor mengenal 
apa yang tejadi di perusahaan. Dalam kedua ha1 ini Artliur Andersqn dianggap 
gagal. 



Pengarul, Iitik.8, Kolnpatsnsl, Penpalaman Audit dan Rinlko At d i l  tartirdap Ska~>Usls~iia 
Prolculonal Auditor dan Katapatan Pombsrlan Opinl Akuntan Pul~lik (Ida Sul./d*) - 

Kc]a(lia~i-kejadlan tersebut rnenycbabkan tlrnbulnya kraguan alas I r l L ~ r l l ~ s  
audibr KAP. I'ada sisl lalnrlya para audltor senanllasa clltunlut unlyk nlenlzlJL1 
~LIII~JI (la11 b c r l ~ t ~ . l l ~ k u  scsual dengan kode etlk. Sclllngga pc~ ly  d l l ~ku ion  
penelitian untuk rnengetahui hal-ha1 apa saja yang d a p ~ t  n ie rn~ r~qaruh i  sikap 
dan perilaku tersebut dan seberapa kuat pengaruh-pe~igaruh iLu. Setelah ltu 
barulah dirpat dikntukan tindakan yang dlperlukan untuk inencapai iqrilaku yang 
diinglnkan. 

Selain rnenyangkut masalah skeptislsrrre tersebut, p?ra penggilqa jasa KAP 
sangat rnengharapkan agar para audlbr dapat membcrlkan oplnl rang LepaL, 
llalliun dalani praklik masill kerap kall terjadl pernberlan oplnl akunltlrj yang lldak 
sesuai derigankriteria yang telah ditebpkan dalam SPAP. Sehingga p t u t  dlduga 
ketidalcsesuaian ini anbrd lain dlsebabkan oleh belurn OptJFinya tingkdl 
skeptisisn~e profeslonal auditor dalam mengunlpulkan bukti audit yang pada 
gilirannya berdampak pada ketldak tepabn pernberlan opiai akuntan. 

Scl~ubiingan dengan ha1 tersebut penelltlan In1 dirnaksudkan uriluk 
mengelaliul Dklor-laklor apa saja yang dapat mernpenparuI>l Ungkdt skepllsislnc 
proferlonal i i~ id~ lor  tlan wianJirL,nya 6a)aulrmana pongarul)nya leiliadn kelel ia la~ 
penllxriar~ oplni akurltan publik dalarn audit laporan k u m g a n  perus 6 haan pad;] 
KAP di Indonesra. Penelilran lni rnerlggunakan acuiln nlodel 'Pp/eabir.?/ 
S~CIIJIIL.I~.III'' darl Sllaub & Lawrence (1996) dengan nler ggunairan -sub var lai:el 
yang telat~ dimcdifikdsi dan selanjutnya varrabel skept151:;rne profesqnal audlto: 
dikaitkan dengan variabel ketepabn pemt~erian op~ni  akunliln publik. 

Be1d;lsarkan uralan Lcrwbut dl atas, maka (mila i e ' /~ i ia /  dart c p r ~ . : , . , ~ '  
dapat dirc8rnuskan sebagai bcr~kut : " Kelepatan pernberidn opinl akqntan pu!)hi 
 id:^ l ~ ~ i b l d l l  ~ C U ~ I I Q J I I  YIIIIY dloudll dldub)~ ~ I&v I I ( J~ ) Iu~ I I  o lc i~  shcptI~l!,~ic 
profevonal audilor. Sc~ner~tara skeptislme profes~o.nal audilpr ditluc;a 
t l l r~cr i~ ]a i~~I i l  c:Ic~li clika, ko i~~(x lcns l ,  pcngalalnan aud~l  clan Llr~yk(~l ~ l r~lho ;III(:~ 
ydng d ! l~~ncar la !~n .  Olcl\ iorena 11u dlperluhn adanya penvirl~an ur~lul, 
membuktiitan secara empiilk adanya pengaruh dan ketc!rkaitan ailtar varabei- 
variabel hrsebut di atas." 

IDENTIFXKASI MASALAH 
l i c ld~sa lka~ i  1~1a15r1 LCI:ICIIUL secara lebl i~ spcsiflk darl Icbi i~ I r c ~ ,  I:~;ISIJ~I 

Lersebut dapat dipcvahkan rnen)adl sub-sub masalah sebagai berikut : 
1. Seja~lhmaria ~xngaruti e b b ,  konipetensl, pengalarnan audit da I ris.iio auult 

secara parsial maupun secara sirnultan terhad~p ;keptlsismll p~o fes~on ;~~  
aud~tor. 

? Se)a~llfn21n;l pcrigarull eLlka, konlpelensl, pengalarnan a~r611, nsko aut1.L 
serta sl(eplisl!ime profes!onai audlior Ecara parsla1 nlatipun sci 4ra i,~i:uiD:i 
I i ' l ~ i ~ ~ ( l i ~ ~  kcLe113Li~n l)(:iliberIan oplnl akurlbn pubilk. 



PENGARUH ORlENTASl ETlKA TERHAOAP KOMITMEN AKUNTAN PUBLlK PAOA PROFESl DAN 
ORGANlSASl Oleh : Sunarti Setianingsih. 

PENGARUH ORIENTAS] ETlKA TERHADAP KOMITMEN 
AKUNTAN PUBLIK PADA PROFESl DAN ORGANISASI 

Sunarti Setianingsih* 

A b s t r a c t  

Ethics is accepteel behtrviocrr ~~ulrtes ond rrsecl b-v in~li~.id~ral or certtrin group. The ethical 
altitude of an ~ l l d i t ~ r  is deterniined mot onlv bv the rule ufhiprqfessional ethical cocle, but 
also by cul~ural .  profession i, orgcrnizutionol m ~ ~ i r o ~ n e n t ,  rrnd personal experience. 
The objective of /he research rrvrs to deter~iiine the e$hct ethical orientation on commitmen! 
public accountant to orgnnization arid profession. Dora Itsere obtained through the use of 
questioners f r~mJ; / I~v  nine experiencedpublic accoun~a~its from CPA firm at Bandung area. 
Questionnaires were designed to provide doto on three ~~uriub/es: ethical orien:ation, organiza/ion 
commitment and professional cornmirnzent. The data were crno!vzed using simple regression 
technique. The result of analvsis ificiicared thrtt ethictll orirnration has direct effect organization 
commitment andprofesionul cotnmitr?ient. The reltrtionship between organization commitment 
and professional commitment is clso stronger: , The higher level ofproft.siona1 commitment 
ofp~rblic accountant there ntill also be a higher.degree oforpnizarion commitment. The resrrlt 
has imp!icution to prrblic accot:n/ant seeking to explabr n,h? ethical is needed. This r.esearch 
also proposes !he clireciiot; .for .firtitre resc~rc:i in bchuviora! accountirrg urda. 

Key words: public accolmmnt. ethic01 orientation, otpnization conrmitment, andprofessional 
comrn:tnt~~it 

Profesi akuntan publik di Indonesia pada niasa yang akan datang 
menghadapi tantangan yang semakin berat, untuk itu kesiapan yang menyangkut 
profesionalisme profesi mutlak diperlukan. Profesionalisme suatu profesi 
mensyaratkan tiga ha1 utama yang hans  dlmiliki oleh sztisp anggots pr~fesi  
tersetut, yaitu : keahlian, pengetahuan dan karakter (Machfoedz 1997). Karaktes 
menunjukkan personality seorang profesional, yang diantaranya diwujudkan 
dalain sikap dan tindakan etisnya. Sikap dan tindakan etis akuntan akan sangat 
menentukan posisinya di masyarakat pemakai jasa profesionalnva. 
Etika akuntali telah menjacii issue yang sasgat menarik. Issire ini berkembang 
seiring dengan terjadinya beberapa pelanggaran etika yang terjadi, baik yang 
dilakukan oleh zkuntan publik, akuntan intern, maupun akuntan pemerintah. 
Unhik kasus akuntan publik, beberapa pelanggaran etika ini dapat ditelesuri 

dari laporan Dewan Kehormatan Ikatan Akuntan Indonesia, dalam laporan 
pertanggungjawabannya menyebutkan adanya kasus-kasus yang 

* Staff Pengajar Politeknik Negeri Bandung 
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melibatkan Kantor Akuntan Publik (KAP) seperti make up laporan keuangan 
oleh auditor serta terungkapnya kolusi antara KAP dengan kliennya agar go 
public. Hal tersebut menjadikan masyarakat mulai menyangsikan komitrnen 
akuntan publik terhadap profesinya. 

Hal ini sehanisnya tidak terjadi apabila setiap akuntan publik mempunyai 
~eneetahuan.  ema ah am an. dan menera~kan etika secara memadai dalam 
ielauksanaan pikerjaan profesionalnya. Gekerjaan seorang profesional hams 
dikeriakan secara orofesional vula. denean seoenuhnva melandaskan ~ a d a  
stand& dan moral etika tertentu.' ~ e n ~ a n  sikap ~rofesio~alnya, akuntan p;blik 
akan mampu menghadapi berbagai tekanan yang dapat muncul dari dirinya 
sendiri ataupun pihak eksternal. Kemampuan seseorang untuk dapat mengerti 
dan peka terhadap persoalan etika juga sangat dipengaruhi oleh lingkungannya 
di mana dia berada. 

Untuk dapat mengubah perilaku atau menciptakan perilaku yang 
diinginkan, ha1 pertama yang perlu diketahui adalah faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi perilaku tersebut dan seberapa kuat pengaruh pengaruh tersebut. 
Setelah itu barulah dapat dilakukan tindakan yang diperlukan untuk mencapai 

perilaku yang diinginkan. Jika sikap akuntan publik yang tidak etis dipengaruhi 
oleh sikap pribadinya yang tidak memiliki etika, maka pemecahannya bukannya 
dengan meningkatkan sikap kritis masyarakat, tetapi lebih pada pendidikan 
etika profesi bagi akuntan publik tersebut. 

Menurut Hunt dafi We11 (1986) dalam Cchen (1995), kemarnpuan 
seorang profesional untuk dapat mengerti dan peka akan adanya masalah etika 
dalam profesinya sangat dipengaruhi oleh lingkungan budaya atau masyarakat 
dimana profesi itu beradz. lingkwngsn profesinya, lingktmgan organiszsi serta 
pengalarnzr? pribac',in:la. Sikap masyarakat yang pasif, sistcrr, pengawasan yang 
masih lemah dari organisasi profesi akuntan publik terhadap anggotanya, kerja 
sama yang tidak sehat &?tam akuntan publik dengan kliennya turut mempengaruhi 
perilaku e t ih  akuntan publik. B&.an menurut Sudibyo (19953, dunia pendidikan 
ahctansi mempunyai pengaruh yang besar terhadap perilaku akuntan publik. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh orier~rasi etika 
terhadap komitmen akuntan publik pada profesinya dan organisasi tempatnya 
bekerja baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Rumusan Masalah 
Dalam menjalankan profesinya sebagai akuntan publik, seorang akuntan 

akan diatur oleh suatu kode etik profesi, yaitu Kode Etik Akuntan Indonesia. 
Namun dalam k~nyataa~lnya masih banyak terjadi praktek-praktek yang 
menylmpang dari kode etik yang telah ditetapkan. Fenomena ini menarik untuk 
diteliti agar dapat diketahui faktor-faktor yang &pat menyebabkan penyimpangan 
tersebut terjadi. Berkenaan dengan ha1 itu yang menjadi perrnasalahan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pengaruh orientasi etika terhadap komitmen akuntan publik pada 

profesi 
2. Bagaimana pengaruh orientasi etika terhadap komitrnen akuntan publik pada 

organisasi tempatnya berkerja 
3.  Bagaimana pengaruh komitmen akuntan publik pada profesi terhadap 

komitmen akuntan pada organisasi tempatnya bekerja 

-- -- - - 

Fakultas Ekonomi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 35 



PENGARUH ORlENTASl ETlKA TERHAOAP KOMITMEN AKUNTAN PUBLIK PADA PROFESI DAN 
ORGANISAS1 Oleh : Sunarti Setianingsih. 

T i n j a u a n  K e p u s t a k a a n  

Etika mengandung beberapa pengertian. Perlama, etika sebagai nilai- 
nilai dan norma-norma moral yang dipakai oleh seseorang atau suatu kelompok 
sebagai pegangan bagi tingkah lakunya, atau singkatnya, etika adalah sistem 
nilui (Bertens 1993: 12). Kedrta, etika sebagai kumpulan prinsip dan nilai moral 
yang mengatur perilaku suatu kelornpok, khususnya suatuprofesi atau disebut 
dengan etika profesi @roft.ssional etl7ics). Kefiga, etika sebagai ilmu tentang 
apa yang baik dan buruk; tentang apa yang hams dilakukan manusia dan tidak 
boleh dilakukannya. 

Dengan rnengkritik terlalu sederhananya persepsi urnum atas pengertian 
etika yang hanya dianggap sebagai pernyataan benar dan salah atau baik dan 
buruk, Ward, r t  al. ( 1  993) mengemukakan bahnra etika sebenamya meliputi 
suatu proses penentuan yang konipleks tentang apa yang harus dilakukan 
seseorang dalam situasi tertentu. Proses itu sendiri meliputi penyeirnbangan 
pertimbangan sisi dalarn.(intrer-) dan sisi luar (ozrter) yang disifati oleh kornbinasi 
unik dari  pengalaman dan pembelajaran masing-masing individu. 

Dalaln banyak hal, pembahasan mengenai etika tidak terlepas dari 
pernbanasan rnengenai moral. Suseno, (1 987: 14) mengungkapkan bahwa etika 
merupakan filsafat atau pernikiran krit,is dan mendasar tentang ajaran-ajaran 
dan pandangan-psndangan moral. Sedangkan Madjid ( 1992:466) mengernukakan 
Sahwa etika sebanding dengan moral (nlos), i imana kedua~iya merupakan 
filsafat tentang adat kebiasaan (sitten). SiNe dalarn perkataan jerman menuriukkan 
arti rnoda (mode) tingkah laku manusia, suatu konstansi tindakan manusia. 
Karenauya secara urnurn etika atau ~moi-al adalah filsafat, ilmu atau disiplin 
tentang muds-rnuda tingkah laku mlnusla atau kanstasi-kcfistar~si tindaican 
rnanusia yang disifati oleh kornbinasi unik dari pengalarnan dan pembelajaran 
masing-masing individu. 

Sedangkan etika bisnis rnerupal.tan bagian dari etikz sosial, yang tumbuh 
dari etika pada umumnya. Etika bisnis berorientasi pada tingkat individual, 
crganisasi, dan sistcrn. Beberapa prinsip etika bisnis antara lain adalah (Kerai 
& Imam 1995:70-75): 
I .  Prinsip otonomi, yang merupakan sikap dan kernandirian manusia untuk 

bertindsk berdasarkan kesadarannya sendiri. 
2. Prinsip kejujuran dan ltepercayaan 
3. Prinsip tidak berbuat jahat dan prinsip berbuat baik 
4. Prinsip keadilall 
5. Prinsip hormat kepada diri sendiri 

Dalam konteks peningkatan profesionalisrne, perlu adanya pelembagaan 
etika dalam organisasi. Pelembagaan itu dapat diupayakan antara lain melalui 
perumusan kode etik organisasi atau profesi yang diharapkan membentuk 
ethical behavior dalam organisasi. Chua, et a1 (1994) rnengungkapkan bahwa 
etika profesional juga berkaitan dengan perilaku moral. Perilaku moral disini 
lebih terbatas pada pengertian yang meliputi kekhasan pola etis yang diharapkan 
untuk profesi tertentu. 

Profesi akuntan sebagai suatu profesi yang memenuhi syarat-syarat 
ilmiah, perlu mempunyai kode etik, yaitu norma perilaku yang mengatur 
hubungan antara akuntan dengan kliennya, antara akuntan dengan sejawatnya, 
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dan antara profesi dengan masyarakat. Di dalam kode etik terdapat muatan- 
rnuatan etika untuk melindungi kepentingan anggota dan kepentingan masyarakat 
yang menggunakan jasa profesi. Berdasarkan pedoman etika International 
Federation ofAccountant (IFAC). svarat-svarat etika suatu organisasi akuntan 
didasarkan pida prinsip-prihsip d&a;yang kengatur tindakan (Ferilaku) seorang 
akuntan dalam rnelaksanakan tugas profesionalnya. Prinsip-prinsip tersebut 
terdiri dari integritas, obyektivitas, kebebasan, kepercayaan, standar-standar 
teknis, kemampuan profesional dan perilaku etis. Dengan rnernpertahankan 
integritas, ia akan bertindak jujur, tegas dan tanpa pretensi. Dengan 
rnernpertahankan obyektivitas, ia akan bertindak adil, tanpa dipengaruhi tekanan 
atau permintaan pihak tertentu atau kepentingan pribadinya. Dengan adanya 
kode etik, rnasyarakat akan dapat rnenilai sejauh rnana seorang akuntan telah 
bekerja sesuai dengan standar etika yang telah ditetapkan oleh profesinya. 

Orientasi Etika 
Setiap pribadi memiliki konsep diri sendiri yang menentukan perilaku 

etikanya, sesuai dengan peran yang disandangnya. Tindakan individu pertarna- 
tarna ditentukan oleh kebutuhannya. Kebutuhan-kebutuhan tersebut setelah 
berinteraksi dengan pengalaman pribadi 
Orientasi etika rnenurut Forsyth(1980) dalam Khomsyah & Indriantoro (1998) 
dikenda!ikan oleh dua karakteristik, yaitu idealisme dan relativisrne. ldealisme 
mengacu pada suatu ha1 yang dipercaya ol-h i~:dividu, dengan konsekuensi 
yang dimiliki dan diing~nkannya trdak melanggar nilai-nilai moral. Relativisme 
adalah suatu sikap penolakan terhadap nilal-nilai moral yang absolut dalarn 
mengzrahksn perilaku. 

Konsep idealisme dan relatit.isrne ini bukafi merupnkzn d~!a hal yang 
bertolak belakang, tetapi iebih merupakan dua skala terpisah yang dapat 
dikategorikan rnenjadi ernpat klasifikasi sikap orientasi etika (Tabel 1). 

Relativisme Tinggi Relativisme Rendah 
I I Situasionis Absolutis 

Menolak aturan-aturail moral, Mengasumsikan bahwa hasil Idealisme 1 Rendah 1 membela  analisis individual yang terbaik hanya dapat 
1 I atas  set iap t indakan dalam 1 dicapai dengan mengikuti  

I setiap situasi 
Subyektivis 

Penghargaan lebih didasarkan 

I I 1 rnelakukan pe-ngecual ian 

aturan ~nora l  secara universal 
Eksepsionis 

Moral secara mutlak digunakan 

Idealisrne 
Tinggi 

I terhadap standar.ya& berlaku 
Sumber : Forsyth (1980) dalam Khomsyah & Indriantoro (1998) 

-- - - 
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prinsip moral secara universal. 

sebagai pedoman pengarnbilan 
keputusan namun secara 
pragrnat is  t e rbuka  un tuk  



PENGARUH ORIENTAS1 ETlKA TERHADAP KOMITMEN AKUNTAN PUBLIK P A D A  PROFESI DAN 
ORGANlSASl Oleh : Sunarti Setianingsih. 

Khonlsyiah dan Indriantoro (1998) nieneliti pengan~h idealisme dan 
relativisrne terhadap kornitlnen profesi, hasilnya rnenunjukkan bahwa faktor 
idealisme rnernpunyai pengaruh positif terhadap kornitrnen auditor terhadap 
profesinya, selnentara faktor relati~~isme tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap komitrnen auditor pada profesinya. 

Komitmen Profesi 
Ford dan Richardson ( 1  993) dalam Cohen ( 1  995) rnelakukan telaah 

ernpiris pengarnbilan keputusan etis rnenyatakan bahwa salah satu determinan 
perilaku pengarnbilan keputusan etis adalah faktor-faktor yang secara unik 
berhubungan dengan individu pembuat keputusan. Faktor-faktor indivudual 
tersebut rneliputi variabel-variabel yang lnen~pakan ciri-ciri pernbawaan lahir, 
rnisalnya sex, urnilr, kebangsaan, dan sebagainya serta variabel yang merupakan 
hasil dari proses sosialisasi dan pengernbangan rnanusia. Variabel terakhir ini 
termasuk didalarnnya adalah kornitmen profesi. Maka dapat dikatakan bahwa 
komitrnen profesi rnerupakan ditem~inan yang penting dalarn proses pengarnbilan 
keputusan. 

Jeffrey dan Waterholt (1 996) rnenguji hubungan antara kornitrnen profesi 
pemahaman etika dan sikap ketaatan pada aturan. Hasilnya menunjukkan 
bahwa akuntan dengan profesi yang.kuat, perilakunya lebih mengarah pada 
ah~ran  dibanding akuntan dengan kornitrnen profesi yang rendah. Selanjutnya 
komi:n~en profcsi yanp k u a ~  berhubungaq dengan cotrl:t.nfional level 
pengembangan moral. Na~nun riset ini belurn rnenunjukkan bagairnana kornitmen 
profesi  dan  pengernbangan etis berhubungan dengan  keputusan.  

Shaub dan Waples (1993) rnrneliti tentang sensitivitas etika dan kornitinen 
profesi dan crganisasi a1mnt3n publik. Hasi l~ys rnetiunj~tkkan bshvla kornitmcn 
profesi tidak mempengaruhi sensitivitas etika. Komitmen profesi tampak tidak 
banyak rnernbanti auditor dalam mengenali masalah etika dalarn keputusannya. 
Hasil penelitian idi tidak didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Khornsyzh dan !ndriantoro (1998) yang rnenunjukkan konitrnen profesi 
rnernpengaruhi sensitivitas etika akuntan publik pemerintah yang menjadi 
sarnpel penelitiannya. Sebaliknya, penelitian Windsor clan Ashkanasy (1995) 
menunjukkan bahwa asirnilasi keyakinan dan ni:ai organisasi yang merupakan 
definisi koi~litmen profesi xciiipengan~hi integriias dan independensi auditor. 

Komitmen Organisasi 
Kornitmen organisas1 dalarn profesi akuntansi telah diteiaah sejak lama. 

Konsep ini rnenunjukkan adanys hubungan antara kcnflik internal yang dihadapi 
oleh para profeslonal, kepuasan bekerja dan tingkat turnolver akuntan publik. 
Komitmen organisasi dapat didefinisikan sebagai intensitas seseorang untuk 

mengidentifikasikan dirinya serta tingkat keterlibatannya dalam organisasi 
(Shaub dan Waples, 1993). lndentifikasi ini memerlukan teberapa tingkat 
persetujuan dengan tujuan dan nilai dalarn organisasi, termasuk didalamnya 
nilai-nilai moral atau etika. Araya & Ferris (1984) mendefinisikan komitmen 
organisasi sebagai suatu kepercayaan dan penerirnaan pada tujuan dan nilai 
dalam suatu organisasi, kemauan untuk rnelakukan usaha yang dibutuhkan bagi 
organisasi, keinginan untuk menjaga keanggotaan dengan organisasi. 
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Penelitian yang dilnkukan oleh Khomsyah dan Indriantoro (1998) tidak 
berhasil menunjukkan b a h ~ . a  idealisme, yang ~ner t~pakan  salah satu faktor 
orientasi etika, ~nempunyai pengaruh langsung terhadap kornitrnen organisasi. 
Narnun dalarn penelitian tersebut diperoleh bukti bahwa kornit~nen pada profesi 
berpengan~h langsung pada komitmen organisasi 

Hipotesis Penelitian 
Dari uraian diatas untuk ~nenjawab pestanyaan penelitian, rurnusan 

hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
H1 : Orientasi etika akuntan p~tblik mempunyai hubungan positif dengan 

tingkat komitmen pada profesinya. 
H2 : Orientasi etika akuntan publik mempunyai hubungan positif dengan 

t ingka t  komi tmen  pada o rgan i sa s i  ternpatnya beker ja  
H5 : Terdapat hubungan pos~tif  antara karnitmen pada profesinya dengan 

knrnitnien pada organisasi tempatnya bekerja. 

M e t o d e  P e n e l i t i a n  

Identifikasi Variabel . . .  

Variabel pengar~th atau variabel X clalarn penelitian ini adalah orientasi 
etika , scdangkan variabel terpengaixth atau variabe; Y adalah kornitmen profesi 
dan kornitmen organisasi. Orientasi etika yartg dimaksud dalarn penelitian ini 
adalah suahl ha1 yang dipercaya oleh individu, dengan konsekuensi yang dirniliki 
dan Ciir.g,inkannys tidak melaqzgar nilai-nilai moral (Forxyth. 1980 dalain 
Khcrnsyah & lndrianiorcj, 1998). 

Komitmen Profesi dioperasionalisasikan dalam penelitian ini dengan 
tingkat identifikasi dan keterlibatan individu dalarn profesi (Shaub dan Waples, 
1993). Sedangkan Komitmen Organisasi yang diniaksud dalam penelitiar. ini 
adzlah intensitas seseorang untt~k mengidentifikasikan dirinya serta tingkat 
keterlibatannya dalam organisasi (Shaub, 1393) 

Definisi Operasional 
insfinmen yang digunz~an dzlam pencltian ini merupakan pengembzngan 

dan rnodifikasi dari instnlmen yang digunakan dalam peneiitian sebelumnya 
untuk mengukur orientasi etika, tingkat kornitmen profesi dan tingkat kornitrnen 
organisasi akuntan publik di wilayah Bandung. 
Etika. Variabel ini diukur dengan indikantor yang dikernbangkan oleh Shaub 
(1993) , yaitu : sikap untuk tidak merugikan orang lain sekecii apa pun, sikap 
untuk selalu rnelakukan perbuatan hermoral tanpa rnenirnbang positif-negatif, 
sikap untuk selalu mernikirkan kehorrnatan dan kesejahteraan anggota, sikap 
yang menyatakan bahwa rindakan bermoral adalah tindakan yang sifatnya ideal, 
sikap yang menyatakan bahwa tidak rnungkin dapat menyenangkan semua 
pihak, sikap yang menyatakan bahwa moralitas tidak dapat dianggap sebagai 
suatu kebenaran, sikap yang rnenyatakan bahwa penerapan etika tidak sama 
dalam setiap situasi, dan sikap yang rnenyatakan bahwa etika bersifat individual. 
Kornitmen Profesi. Variabel ini diukur dengan skala kornitrnen terhadap 
profesi yang dikembangkan oleh Aranya (1984), yaitu kepuasan dalam profesi 
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dan keinginan untuk rneninggalkan grofesi 
~ o r n i t r n e n  Organisasi, pengukuran yang digunakan untuk rnengukur tingkat 
kornitrnen organisasi adalah skala komitrnen terhadap organisasi (Aranya 1984), 
yaitu : kepuGan dalarn bekerja dan keinginan untuk rneninggakan 6rganisasi 
ternpat bekerja. 
Masing-rnasing variabel diukur dengan rnenggunakan 7 skala likert, dari sangat 
setuju (poin I )  sarnpai sangat tidak setuju (poin 7). 

Kuesioner penelitian tersebut dikembangkan dalarn dua tahap. Tahap 
pertarna adalah mengalihbahasakan dari bahasa lnggris ke bahasa Indonesia. 
Tahap kedua adalah merninta para ahli dibidang aud~ting untuk rnengevaluasi 
dan rnernberikan kornentar mengenai kuesioner tersebut. 

Tehnik Penetapan Sarnpel dan Pengurnpulan Data 
Guna rnencapai tujuan penelitian ini, sampel dipilih secara 

random untuk kantor akuntan publlk dl wilayah Bandung. Kriteria responden 
yang dipilih sebagai anggota sampel adalah akuntan publik yang telah mendapat 
pengalaman di bidang auditing. 

Metode pengumpulan data yang akan digunakan adalah survei, 
yaitu dengan cara rnengirirnkan kuesioner. Dipilihnya rnetode ini karena teknik 
ini mernungkinkan responden rnernil~ki waktu untuk rnernpertirnbangkan setiap 
pertanyaan secara teliti sebelurn mernberi jawaban, responden tidak tertekan 
llntuk rnemberikan jawaban szcnra spontan dan behas mengungkapkarl atas 
~ertanvaan vane sensitif (resoonde~ tidak dirnlnta rnenvebuthn identitas diril. 
' ~ a r n i n  disarn$ng keungguian tersebut, teknik ini jug; mengandung beberada 
kele~nahan. diantararlva. ~ e r ~ e l i t i  kuracg dawat rrenoendalikan resuonderl. 

z ,  - .  7 
sehiqgga rispot?den yang tidai: x r i u s  da!arn melnbcrlkail jzwaban, hwabal; 
yang tidak jujur baik yang disengaja atau karena salah tafsir atas pertanyaan 
yang dihadapi akan dapat rnenirnbulkan bias bagi data yang terkurnpul. Untuk 
rnengatasi ke:ernahan-kelernahan tersebut dalarn penelitian ini, kuesioner 
d i rancang  dengen  per tanyaan yang  cliajukan s ingka t  d a n  jelas.  

Dalam pene!itian ini, jurnlah populzsi yang akan diteliti kurang 
lebih 175 orang akuntan publik yang berasal dari 34 Kantor Akuntan Publik, 
rnaka nnhtk kepentingan analisis dengan teknik statistik, peneliti menentukan 
jumlah respon minimum sebanyak 30 orang. J u r ~ l a h  kuesioner yang telah 
disebarkan sebanyak 100 eksemplar. Dari jurnlah kuesioner yang terkurnpul, 
5 diantaranya digugurkan  arena data yang ada didalarnnya tidak lengkap, 
sehingga jurnlah kuesioner yang digul~akan untulc analisis sebanyak 50 eksernplar. 
Jumlah tersebut telah rnemenuhi target unhik pengoiahan data da!am pcnelitian 
mi. 

Responden yang berpartisipasi dalarn penelitian ini adalah akuntan 
publik dengan tingkat pendidikan terakhir jenjang S-l (87%) dan j e n j a ~ g  S-2 
( i  3%). Mayoritas responden rnernperoleh pengetahuan rnengenai kode etik 
di bangku kuliah (87%), kursus khusus kode etik (8%) dan kursus akuntansi 
termasuk rnodul kode etik hanya 6%. Jabatan responden di Kantor Akuntan 
Publik adalah supervisor (37%), team leader (8%), senior akuntan (27%) dan 
yunior akuntan (28%), dengan pengalarnan berkerja kurang dari lima tahun 
(54%), antara lirna sampai sepuluh tahun (37%) dan lebih dari sepuluh tahun 
(9%). 
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Tehnik Analisis Data . ~ 

Regresi linier sederhana (simple linear regression) digunakan untuk 
menguji orientasi etika pada komitmen profesi dan kornitmen organisasi 
akuntan publik, serta pengaruh komitmen profesi pada komitmen organisasi. 
Untuk tujuan analisis tersebut, data-data diolah menggunakan SPSS for 

Windows, suatu paket pengolahan statistik yang fleksibel dan komprehensive 
yang didesain untuk ilnlu-illnu sosial. 

P e r n b a h a s a n  

Uji Reliabilitas dan  Validitas 
Data penelitian tidak akan berguna bilamana instrumen yang digunakan 

untuk mengumpulkan data penelitian tidak rnerniliki reliabilitas dan validitas 
yang tinggi. Oleh karena itu kualitas data yang dihasilkan dapat dievaluasi 
melalui uji reliabilitas dan validitas (Huck dan Cornier 1996). Pengujian tersehut 
untuk 'mengetahui  konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan; 

Untuk mengukur reliabilitas data dilakukan uji konsistensi internal 
dengan menghitung koefisien cronbach alpha dari masing-masing instrumen 
dalam suatu variabel. Jnstrurnen yang dipakai dalam variabel disebut andal 
(reliable) apabila memiliki conbrachk alplia lebih besar dari 0.60 (Nunnaly 
dar. Bemstein 1994). Uji validitas dilakukan dengan analisis faktor. dimana 
item yang dimasukkam dalam analisis aklrir adalah item yang nzmiliki factor 
toadiilg lebih besar dari 0.40 (Chia 1995). Hasil pengujian reliabititas dan 
validitas menunjukkan bahwa ketiga instrumen yang digunakan cukup andal 
(reliable) dan sahi!] (~wl id ) .  Oricntzsi Etika. Data yang dikumpulkan dari 
penggmzar, instrclrnzn iai ~r?enur;jukkan kcnsistensi ir~:e:r.al yang inemsdai, 
yang:dinyatakan dengan koefisien (Cronbach) alpha sebesar 0.85 Dari hasil 
analisis faktor, variabel partisipasi memiliki faktor loading antara 0.63 - 0.92. 
Hal ini menunjukkan bahwa data yang terkumpul melniliki reliabilitas dan 

raliditas yang mernsdai. 
Komitmen Profesi. Uji reliabilitas data yang dihasiikan dari instrumen komitmen 
firofesi dalam penelitian ini menunjukkan Cronbach alpha sebesar 0.77. Hasil 
uji validitxs dengan analisis faktor menunjukkan bahwa data yang terkumpul 
valid d e r ~ g a n  factor loading berada pada kisaran 0.72 - 0.94. 
Komitmen Organisasi. Koefisien alpha sebesar 0.85 dari hasil uji reliabilitas, 
menunjukkan bahwa data yang diperoleh dari penggunaan instrumen ini cukup 
memiliki korlsistensi internal yang memadai. Berdasarkan hasil analisis faktor, 
variabel kinerja manajerial memiliki factor loading berkisar antara 0.77 - 0.93. 
Hasil pengujian reliabilitas dan validitas dirangkum dalam Tabel 2. 

- .  
. . Tabel 2 . . 

Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas ., . . . 

YVariabeI Jumlah item Cronbach 's Alpha Factor Loading 
- .. 

OrGntasi~Etika 20 0.85 0.63 - 0.92 
. -- . .,. .. . - ~ .  

Komitmen Profesi 15 0.77 .0.72 -0.94:- ..- 
, < I  

I$-omit,~e$ Organisasi 15 0.85 0 77 - 0 9 j.::,::; 
. . , .  . 

Sumtierec'-datCdiolah 
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Karakteristik Variabel 
Analisis dilakukan terhadap 59 jawaban responden yang telah rnemenuhi 

kriteria untuk diolah lebih lanjut. Variabel yang akan dianalisis dalam penelitian 
ini diukur dengan instrurnen yang diadopsi dan dikembangkan dari penelitian- 
penelitian sebelurnnya. Variabel orientasi etika diukur dengan instrurnen yang 
dikernbangkan oleh Shaub dan Waples (1993). Skala rendah (poin 1) 
menunjukkan tingkat orientasi etika yang tinggi, sebaliknya skala yang tinggi 
(poin 7) rnenunjukkan tingkat orientasi etika yang rendah. Jawaban responden 
menunjukkan skor antara 5 1 - 100 sedang skor yang mungkin antara 20 - 140, 
ini berarti bahwa tidak ada rnanajer yang rnenjadi responden dalam penelitian 
ini, yang rnernpunyai pada tingkat yang ekstrern (rendah atau tinggi). 

Instrumen yang dikernbangkan oleh Aranya dan Ferris (1 984) digunakan 
untuk rnengukur variabel komitmen profesi. Komitmen yang tinggi pada profesi 
ditunjukkan dengan skala yang rendah dan kornitrnen yang rendah ditunjukkan 
dengan skala yang tinggi. Berdasarkan hasil pengukuran variabel komitmen 
profesi, jawaban responden berkisar antara 37 - 60, sernentara skor yang 
mungkin berkisar 15 - 105. Jawaban responden ini menunjukkan bahwa 
responden tidak ada yang rnerniliki kornitmen pada profesinya yang ekstrem. 

Pengukuran variabel kornitrnen organisasi terdiri dari lima belas butir 
pertanyaan. Berdasarkan Tabel 3 yang rnenyajikan statistik deskriptif mengenai 
karakteristik variabel, menunjukkan bahwa jawaban responden untuk variabel 
!cornitmen organisasi beikisar antara 56 - 67 sedangkan kisaran tearitis berkisar 
antara 15 - 105. 

Tabel 3 
Statistik Eeskriptif : Karakte r i~ t ik  Variabel 

I 
- - - - - 

Devisiasi Kisaran yg Kisaran yg 
Variabel Rata - rata s tandar  rnungkin sesungguhnya 1 I Orientasi Etika' 65.2 8.9 20 - 140 51 - 100 1 

I Kornitmen Profesi 48.8 5.6 1 - 105 3 5 - 6 0  1 
Komitmen Organisasi 49.4 6.4 15 - 105 36 - 67 

Surr~ber: data diolah 

Uji Hipotesis d a n  Pembahasan 
'Penelitian ini menguji pengamh langsung orientasi etika akuntan publik terhadap 

ko~nitmen profesinya (hipotesis I )  dan akan dinunaka.1 analisis regresi sederhana. Tabel 4 
menunjukkan hasil~uji'regresi sehinRga dapat &ketahui seberapa k;at pengaruh tersebut. 

Tabel 4 
Regresi I : Variabel Independen terhadap Komitmen Profesi 

RZ = 0.230 F = 13.184 I 
Sumber: data diolah 

Tabel 4 rnenunjukkan nilai F-test (F = 13.184) berarti bahwa variabel independen 
dalarn ha1 ini adalah orientasi etika merupakan preditor yang kuat bagi variabel 

Variabel Independen 

Orientasi Etika 
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F 
0.366 

T 

1.784 

Sig. 
0.009 
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dependen (komitrnen profesi). Koefisien deterniinasi (R ') sebesar 0.230 
rnenunjukkan bahwa sekitar 23% variasi perubahan kornitmen profesi dapat 
dijelaskan oleh variabel orientasi etika, srdang sisanya dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak teridentifikasi dalarn penelitian ini. Dengan dernikian hasil 
penelitian ini mendukung hipotesis pertama (HI). 

Hasil penelitian ini memberikan bukti ernpiris bahwa sikap pandang 
dan kepekaan terhadap etika yang dimiliki seorang akuntan publik akan 
berpengaruh terhadap kornitlnen dia pada profesinya. Penjelasan yang rnungkin 
terhadap pentingnya orientasi etika terhadap komitmen profesi adalah nilai 
moral yang diyakini oleh akuntan publik akan rnenentukan perilaku yang sesuai 
dengan peran yang disandangnya. Jadi dengan orientasi etika yang tinggi akan 
rnempengaruhi perilaku baik pada profesinya inaupun pada perilaku-perilaku 
yang lain. 

Penelitian ini juga menguji pengan~h orientasi etika terhadap kornitrnen 
organisasi tempat akuntan publik bekerja (Hz). Hasil analisis regresi sederhana 
yang dituangkan dalarn Tabel 5 menunjukkan bahwa orientasi etika juga 
berpengaruh  te rhadap  komitmen dia pada komi tmen  organisasi .  

Tabel 5 
Regresi I1 : Variabel rudependen terhadap Komitmen Organisasi 

] \'ariabe1 Independen I a I T I Sig. 1 
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Orientasi Etika 0.325 1.624 

I R2 = 0.234 F = 13.328 
Sl~mbei: data diolah '3 
Nilai F-test (F = 13.328) yang ditunjukkan dalam Tabel 5 berarti bahwa 
orientasi etika rnerupakan preditor yang h a t  bagi komitmen organisasi @ 0.01). 
KoeEsien deterrninasi (R 2, sebesar 0.534 rneriunjukkan bahwa sekitar 23% 

variasi perubahan kornitmen ~rganisasi  dapat dijelaskan oleh variabel orientasi 
etika, szdarrgkan sisanya dijeiaskan ole11 faktoi lain. Hasil pcnelitian ini 
rnendukung hipotesis kedua (H2). Dari hasil t-test rnenunjukkan bahwa orientasi 
etika lebih kuat rnempengaruhi komitrnen organisasi dibandingkan pengaruhnya 
pada kornitrnen profesi. 

Kornitrnen profesi diduga dapat rnernpengaruhi tingkat komitrnen 
seseorang terhadap kornitrnen organisasi ternpatnya bekerja. Hal ini dibukti n "3 oleh hasil pcnelitian yang rnenunjukkan adanya koefisien derrninasi (R ) 
sebesar 0.587 yang berarti bahwa kornitrnen profesi mernpengaruhi kornitrnen 
organisasi dengan variasi perubahannya sebesar 58%. Hasil penelitian ini 
rnendukung hipotesis ketiga (H3). Dari hasil F-test sebagaimana dapat dilihat 
dalam Tabel 6 di bawah ini rnenunjukkan F = 28.982 (p O.OI), artinya bahwa 
kornitrnen profesi dapat digunakan untuk rnernprediksi kornitmen organisasi. 

Tabel 5 
Regresi I11 : Variabel Independen terhadap Komitmen Organisasi 

Variabel lndependen 

Komitmen Profesi 

R2 = 0.587 F = 29.982 
Sumber: data diolah 

I3 
0.51 1 

T 

5.476 

Sig. 

0.000 
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S i m p u l a n  

Sesuai dengan hasil analisis data dalarn penelitian ini rnenunjukkan 
bahwa orientasi etika mernpunyai pengaruh positif terhadap kornitrnen profesi 
dan kornitrnen organisasi ternpatnya bekerja. Hal ini berarti bahwa sernakin 
tinggi kernarnpuan seorang akuntan publik untuk rnernaharni serta rnenyakini 
nilai-nilai moral perilaku akan sernakin tinggi pula kornitrnennya pada profesi 
dan organisasi ternpatnya bekerja. 

Penelitian ini juga berhasil rnernberikan bukti empiris bahwa tingginya 
kornitrnen prosesi seorang akuntan publik akan rnernpengaruhi kornitrnen dia 
pada organisasi ternpatnya bekerja 

Implikasi 
Penelitian ini rnerniliki irnplikasi yang luas untuk berbagai macarn pihak 

yang terkait dengan profesi akuntan terutarna akuntan publik dan akuntan 
pendidik. Seperti yang ditunjukkan oleh hasil penelitian ini bahwa orientasi 
etika rnerniliki pengaruh yang signifikan terhadap kornitrnen akuntan publik 
pada profesi dan organisasi. Hal ini mengindikasikan bahwa intervensi etik 
diperlukan bagi akuntan publik untuk rneningkatkan orientasi etikanya. Sehingga 
dengan memiliki kernarnpuan rnengenali isu-isu etika yang lebih baik akan 
me~dorong akuntail publik berprilaku lebih independen. Intervensi ini bisa 
di!akukan selarna proses pendidikan atau saat sosialisasi nilai-nilai profesi 
ketika masuk menjadi anggota profesi. 

Penemuan ini juga penting untuk mendorong arah riset akuntansi 
kepri!akuan dengan nempcrtirnbangkan a:pek personalitas scbagai dctenninan 
penting dari keberhasilan rnaupun kegagalan akuntan publik rnenjalankan 
tugasnya. Penelitian mendatang diarahkan untuk mempertirnbangkan faktor 
personalitas yang !ah, seperti jenis, kelamin, umur, atau tipe personalitzs yang 
lain. 

Keterbatasan 
Feneliti nengakui adanya sejurnlah keterbatasan yang ada dalarn 

penelitian ini yailg rnungkiri dapat menimbulkan gangguan pada hasil penelitian, 
diantaranva: 

~ ~~~ ..-.... 

1. ~ e n e k i t i d a k  rnelakukan pengujian terhadap kemungkinan pengaruh non 
respon bias karena kesulitan dalam rnenentukan identitas responden yang 
tidak mengirin~ita~~ jawabannya. Jawaban non respon mungkin akan ber'beda 
dengan jawaban respoden sehingga dapat rnengganggu hasil pengujian 
dalam penelitian ini. 

2. Jumlah sampel yang rendah menyulitkan peneliti dalam memastikan apakah 
responden tersebut mewakili populasi, karena kemungkinan respon tersebut 
sama sekali berbeda dengan populasi yang dirnaksud. Hal ini rnungkin dapat 
rnengurangi kernampuan generalisasi hasil penelitian. 
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PENGARUH ETIKA, KOMPETENSI, PENGALAMAN AUDIT DAN RISIKO 
AUDll  TERtlADAP Sl(EPTIS1SME PROFESIONAI. AUDlTQ5,DAN 

KETEI'ATAN PEMBERIAN OPINI  AKUNTAIY PUBLIK 

Ida Sura~da 
Fakulbs Ekonom~ Unlvers~tas Padjad]ararl 
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ABSTRAK. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh Tana faktor 
etika, kon~petensi, pengalaman audit dan risikn audit (berpengarup terhadap 
skeptisisme profesional auditor yang pada gilirannya :berpengarub terhadap 
pemberlan opini akuntan publik PenelitJan in1 dilakukan dengan mqggunakan 
rnetode survai tehadap akuntan publik dl Indonesia yang sudah berhak 
rnenandatangani laporan akuntan, dengan tipe penelitian deskriptlf verifikatif 
(causal). Analisis data dilakukan dengan model persamaan struktural (Struktural 
Equation Modeling). Pengujian hipotesis dilakukan unhik mengebhui sejauh 
mana etika, kompetensi, pengalaman audit terdahulu, risiko audit dan 
skeptisisnie profesional audilor berpengaruh terhadap kek!patan 'penibkfiaa opini 
akuntan publik baik secara parslal maupun secara simultan. .Haso *ngujian 
hipolesis menunjukkan bahwa etika, kompetensl, phgalaman audit, risiko audit 
(Ian rkepti!;isme professional auditor mars parsial maupurl simultan berpengaruh 
~O:; I I I~ tcrhadap kelep..~lar~ peinberian oplnl akunlan 

ABSTRACT. This research is to examine how far eltiics, competence, audit 
experisice, audit risk and auditofs professional skepUcim influence audllor's 
cxprer;slon of opinion. Ttie arg*~ment of this research background is based on the 
audited financial statements used by interest parties, in Lhelr decision making. 
The integrity of the profession and the accuraq of profession are eppected by 
the.= users. Survey method is applied to the respondents consisting of auditors 
of public accounting firms in Indonesia, who are entitled to slgning aydit reports 
which express an opinion on the audited financial statements. This investigation 
IS descriplive verification (causal) on the variable using the SEM method In 
analysis. 7 tie hypotheses tested are revealed as f ia t  elhlc~, competence, audit 
c%l~c~t~c:~ire, audit risk and auditor's professional skepllcism, influence the 
aud,101-!.' expression of opinion individually as w~!ll as partially and 
s~tii~;llaiieously. The rcsuib of the test revealed that ethlcf, conipetence, audit 
~ ~ ~ p c ~ ~ ~ c t i c  c, audit risk and auditors' professional skepticistn partially as well as 
~,rrr~~~ll;~tn~ou!,ly ~r~fluence OII accuracy of the auditoh exprehslon of oplnlon. 

Key v ; o ~ i l .  c:I)tcs, taiipclctuc, aud~t exlrnerxr, ;NKIII rtsk, atrll l a',, prolc*slcthrl :hepl~c<.li~, 
ill,llllOn. 
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LATAR DEL..1!(ANG PENELTTIAN 
Dalani bidang auditing, jasa yang diberikan oleh Akuntan Publik (AP) adalah 

nielakukan audit terhadap iaporan keuangan perusahaan dan me~nberikan 
pendapat (opini) apakah laporan keuangan perusallaan telah d i~ j l kan  secara 
wajar sesual dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang ditetallbn oleh I A I  
( Ibtan Akuntan Indonesia). Laporan keuangan perusahjan yang blah diaudit 
oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) akan dlpakal oleh berbagai pihak yang 
berkewntingan (pimpinan perusahaan, pemegan) sahanl, pemerinbh, kreditur 
dan karyawan) dalam pengambllan keputusan, oleh karena Ilu pudll harus 
dilakukan dengan wbaik-baiknya 

Hasil akhir dari audit akuntan publik adalah pemberian opini akuptan publik, 
yang dalarn penulisan selanjutnya ditulis opini akuntan. Panberian opini akuntan 
yang sesuai dengan kriteria-kriteria yang ditetapkan dalilm Standar. Profesional 
Akuntan Fublik (SPAP) sangat penting agar hasil audit, tidak mecycqtkan para 
penggunaliya. Pemberlan opini akuntan harus dlidukung oleh bukti audit 
kompeten yang cukup, dimana dalam mengumpulkdn bukti audit, auditor harus 
senanliasa menggunakan skeptlslsme profeslonalnya yaltu lsllwp yanq mencakup 
pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakubn kvaluasi bra kritis 
terhadap bukti audit (SPAF 2001; SA, seksi 230) agar diperoleh bukti'bugi yang 
meyakinkan ,sebagai dasar dalam pemberiin opini akpntan. . . .  

Dalam pclaksanaan praktik jasa auditing yang dllgkuk3n oleh Akuptan Publik, 
sebagian rmsyarakat masih ada yang meragukan tingkat skeptislsme profesional 
yang dimiliki oleh para auditor KAP yang selanjutnya benlarnpak pada keraguan 
n~asyarakat terhadap pernberlan oplnl akuntan. publik. Indikasi qarl adanya 
keraguan ini seperti adanya sanksl yang dlberlkan oleh +pepam terhgdap KAP T 
& M sebagai akibat pemberian opini yang tidak tepat tel hadap salah satu klien 
yang diauditnya. (NRI,  Desember 2002). Dl luar negeri ( SS) terjadi kasus Enron 
- Arttlur Anderson; Word.Com - Arthur Andyson, Xerox dan Merck. Enron, 
perusahaan raksasa dibidang energi dengan omzet US $ 100 milyar pada tahun 
2000, secara mendadak mengalami kebangkrutan dan meninggalbn hutang 
hampir seksar US $ 31,2 rnllyar. Kasus tersebut melibi~tkan Arthl~( Anderson, 
salah satu darl big five Certified Public Accountant (CPA:I firm, yang mengaudit 
laporan keuangan Enron. Bagaimana mereka sampai tidak mengelahui adanya 
material misstatement dalam laporan keuangan Enron seiama berhhun-tahun. 
Apakah Arthur Anderson ikut terllbat merekayasa laporan keuanpan Enron, 
karena Enron membayar fee sebesar US $ 52 juta pada Arthur Anderson pada 
tahun 2000, tidak hanya untuk jasa audit tetapi juga jasa konsultasi. Sebetulnya 
fungsi auditor KAP adalah bukan hanya rnenentukan bahwa laporan keuangan 
telah disajlkan sesuai dengan SAK yang berlaku umum, I tap1 juga memberikan 
qambaran yang objektif dan ahurat kpada investor miu]un kedibr mengenai 
apa yang terjadi dl perusahaan. Dalam kedua ha1 lni r Andersqn dianggap 
gagal. 
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~ ~- ~ -~~ 

Kc)atlia~,-kejadlan lersebut menyebabkar~ tlmbulnya keraguan alJs I t l l ~ r l l a ~  
audilor KAP, fada sisl lalnrrya para audltor senanllasa clitunLut unlvk menlaat1 
skilldill datr bc~perllaku scsual dengan kode etlk, Sclllngga p a ' l ~  dllakubn 
penelltian untuk mengetahui hal-ha1 apa saja yang dapi~t mcmper~qaruhi sikap 
dan perilaku Cersebut dan seberapa kuat pengaruh-pei~garuh ilu. Setelah Itu 
barulah dapat ditentukan tindakan yang dlperlukan untukmencapal pqrilaku yang 
dlinginkan. I 

Selain menyangkut masalah skeptisisme tersebut, pQra pengguqa jasa KAP 
sangat mengharapkan agar para audltor dapnt rnernberlkan oplnl yang tepat, 
oarnun dalan~ prakllk mash kerap kall terjadl pemberlan oplnl akuntat) yang lldak 
sesuai dengankriteria yang telah ditetapkan dalam SPAPJ Sehlngga patut dlduga 
ketidaimuaian ini antarir lain dlsebabkan oleh bellim aptlmalnya Ungkat 
skeptisisnle profeslonal auditor dalam mengumpulkan bukti audit yang pada 
gilirannya berdampak pada ketldak tepatan pemberlan oplal akuntan. 

Seliubungan .dengan lial tersebut penelltlan Ini dlmaksudkan urltuk 
rnengelallu~ laklor-faklor apa saja yang dapat mempengaruhl Ungkat skepljsisme 
profcslonal il~dll'or (Ian wlanliilnya mjautlmana pangaruhnya terhada karepalan 
penlkr lar~ oplnl akunlan publlk dalam audlt laporan keuangan perus k' haan pada 
KAP di Indonesia. Penelitian lni rnerlgpunakan acuiln model :!'Pp/esior~i 
SkepDt~is111'' darl Sl~aub & Lawrence (19!26) dengan mer,ggunakan y b ~ a r i a b e i  
yang telah dimodifikasi dan selanjutnya variabel skeptisisme profeci~nal auditor 
dikaitkan dengan variabel ketepatan pemberian oPini akunbn publik. 

Berdilsarkan uraian Letsebut dl atas, maka te~na sct~itrdl dari pp~:!i!<:!~! 1," 

dapat dlr~~muskan sebagai berikut : " Kelrpatan pemberlim oplnl akyntan publik 
dlds IJIJC~IJII ~CUCI~IQJII YJIIY dlaudlt dlduga dlpcr~qnlul~l o lc l~  skcl)lil;lst~r 
profeslonal auditor. Selnentara skeptlslme profes~onal audiwr diduga 
tliprrigill-t~lii clcll elika, kortipctcnsl, pngaiaman audit clan t l r i~ki l l  rl!;lko ai~tlll 
yang dlrt,ncana!,n. Ole11 karena ltu dlperlukan aditnya pen~!lilian urrluk 
membuktikan secara ernpirik adanya pengaruh dan ketc!rkaltan an@r variabel- 
variabel tersebut di atas." 

IDENTlF;[KASI MASALAH 
Ik~dabalka~r l~lalan Lc~scbul  secara leblh speslflk dan lcbl l~ IIICI, 111aw1al1 

tersebut dapat dipcvahkan menjadl sub-sub masalah sebagal berikut : 
1. Sejauhrnana pengaruh etika, kornpetensl, pengalaman audlt dan rlsiko audll 

secara parsial maupun secara simultan terhadap rskeptisisrnt! profesional 
auditor. 

2 .  Sejauhm;~~a pengaruh ctika, kompetensl, pengalarnan audlt, risiko audiL 
serta s1teptisi:ime profesional auditor secara parsial nlaupun secqra simultan 
Icrl~;~d;~p kcLCpatan pcmberlan oplnl akuntan publlk. 




